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ABSTRAK

Kesimpulan besar disertasi ini adalah penggunaan metode tafsir maudbu'i-tablili
secara sinergi untuk menafsirkan ayat tentang Ibrahim dapat mengungkap dan
mengaktualkan keteladanannya sebagai tokoh yang konsisten dalam tauhid dan ke-zsim-
an; sebagai pribadi, kepala keluarga, dan pemimpin umat.

Dari sisi metode, hasil penelitian mendukung pendapat Nasaruddin Umar (2000)
bahwa metodologi tafsir yang ada bila diterapkan secara komprehensif dan konstruktif
dapat menghasilkan penafsiran yang mencerahkan umat di era modern ini. Tentang
keteladanan, hasil penelitian ini mendukung al-Tharwanah bahwa Ibrahim adalah tokoh
ideal dalam berbagai sisi kehidupannya, membuktikan obsesi "Abdul Ghani "Abbud
bahwa kisah para nabi/rasul (Ibrdhim) dalam Al-Quran adalah untuk diikuti dalam
'memperbaiki hubungan manusia dengan Allah, dengan sesama manusia serta dengan
alam' yang juga dialami manusia modern, dan membenarkan pandangan Dawam
Rahardjo (2005) bahwa kisah para nabi/rasul (Ibrahim) menyodorkan ‘ibrah bagi umat
agar bebas dari pelbagai ketertindasan kontemporer, bukan untuk Nabi belaka. Maka,
hasil penelitian ini mengkritik pandangan Montgomery Watt (1970) dan Ahmad
Khalafullah bahwa rincian-rincian dari kisah para nabi dalam Al-Quran, termasuk kisah
Ibrahim, sebagai motivasi dan pedoman bagi beliau dalam menghadapi kaum kafir balaka.

Penggunaan term teladan (#zdm, dan sebagainya) oleh Al-Quran menunjukkan;
nabi/rasul adalah teladan terbaik. Pengertian tokoh teladan dari perspektif Qurani ialah
orang yang menjadikan dirinya atau dijadikan orang sebagai rujukan dalam pemahaman,
penghayatan, dan pengamalan Islam, secara langsung maupun tidak, karena nilai-nilai itu
sudah termanifestasikan dalam totalitas dirinya secara konsisten. Nabi/rasul adalah
teladan hakiki, sedangkan ulama, orang tua, dan lainnya adalah teladan mediator dan
relatif.

Ibrahim menerima pelbagai proses ilahiah-nubuwah yang mempengaruhi dirinya
dan mengandung pesan bagi umat; alrusyd, mengembangkan kecerdasan, alwitsig;
komitmen, loyalitas, tanggungjawab, a/'I/m; ilmu dan keahlian, nuriya al- malakit:
pencerahan intelektual dan spritual untuk bagq al-yagin, dan perintah as/in; ketaatan pada
aturan dan aktualisasi diri. Ibrahim berupaya aktif menjadi hamba terbaik melalui; a)
tazkiyah al-nafs dan b) mencapai muthma'inn al-quliib. Hasilnya, melahirkan kualitas diri
Ibrahim secara totalitas; waffd, shiddig, d3i al-aidi wa al-abshar, kbalilullih, fi al-dunya hasanab
wa fi al-dkbirah min al-shalibin, dan kualitas spesifiknya; banif, muslim, nu'min, dan mubsin,
balim, awwah, dan munib, qganit, dan syakir. Al-Quran lebih menonjolkan keteladanan
Ibrahim sebagai pribadi melalui term-term kunci.

Keteladanan Ibrahim sebagai kepala keluarga dan pemimpin umat tidak diungkap
Al-Quran secara implisit pada isi atau redaksi ayat, disebut nilai keteladanan Ibrahim.
Sebagai anak, nilai keteladanannya; Ibrahim adalah anak yang menyadarkan ayahnya
dengan bahasa yang santun, menyentuh, logis, didukung fakta empiris, serta doa. Sebagai
suami dan ayah, nilai keteladanannya; Ibrahim adalah pemimpin yang adil, rasional,
penyayang, santun, bertanggungjawab, terbuka, serta zisioner. Nilai keteladanan Ibrahim
sebagai pemimpin umat mencakup; sisi #juan; bermisi tauhid, kebajikan, keselamatan,
ketentraman; cara berkomunikasz; ikhlas, logis, simpati, empati, bijak, argumentatif, dan
karakter kepemimpinan; bertanggungjawab, berani, konsisten, integritas, berstrategi,
visioner, memahami kaumnya, dan mandiri.

Sumber penelitian ini adalah ayat Al-Quran terkait dan kitab tafsir yang relevan.
Pembacaan terhadap sumber dilakukan dengan metode tafsir tematik-analitik, dengan



mempedomani kerangka ilmu tafsir yang ada, menekankan pada kajian tektual ayat untuk
kontektualisasi nilai-nilai keteladanan Ibrahim ***



ABSTRACT

The main conclusion of this dissertation is that al-Qur’an describes Ibrahim as a
religious leader (imdm), and an ideal figure (wswah hasanah) in terms of his belief
consistency (faubid) and worships reflected in his position as a person, family, and
Moslem leaders, that can be actualized through comprehensive methodology of al-
Qur'an interpretation.

In terms of methodology, there are two opinions of how to position and
understand the Prophets and Apostles' stories in al-Qur’an. The first opinion is that the
stories of the Prophets/Apostles reflect the Prophet Mohammed's expetiences as
motivation and guidance for him to face unbeliever's groups. The most method of
interpretation which is often used is historical and linguistic approaches or hermeneutic.
This, for example, is represented by Montgmery Watt (1970) and Ahmad Khalafullah
(2002). The second view is raised from the majority of Ulama (e.g. Mushthafa Sulaiman,
1994) saying that the Prophet and Apostles' stories actually happen recited for the
Prophet Muhammad and his followers. The used interpretation method is traditional
interpretation methodology which takes into account stories as media of learning for
people. Nasharuddin Umar (2006) is a scholar who has opinion that without using
hermeneutic approach, the classic interpretation methodology applied comprehensively
and constructively can produce actual interpretation and enlightening for people. In line
with this second opinion, "Abdul Ghani "Abbud (1978) and Dawam Raharjo (2005) are
parts of modern Moslem thinkers who want the Prophets and Apostles' stories being
interpreted in various ways so that their ideal figures function to fix human being and
God, and to save #mat (Moslems) from any kinds of oppressions in this modern era. The
results of the dissertation strengthen ulama's majority views, answer Abbud's and Dawam
wishes, and prove Nasharuddin Umar's opinion.

In terms of interpretation substances, the results of this study support Sulaiman
Al- Tharwanah's opinion (2004) that Ibrahim is an ideal figure in vatrious aspects of
personality and life. Sulaiman does not mention it obviously, but he agrees with Fazlur
Rahman's opinion (1983) that Ibrahim janifis a true monotheist shown to point out the
essence of al-Din al-Qayyim. The difference, according to Rahman opinion that Ibrahim is
revealed to feature jahiliyah's polytheism. This thesis revises it slightly that the ideal figure
of Ibrahim as a pure monotheist, which is relevant to criticize polytheism perpetually
because of Ibrahim described as an intrinsic figure (ideal and eternal) in al-Qur’an. Al-
Qur’an emphasizes the ideal figure of Ibrahim as a person (creature) through keys terms
in aspects of belief, worship, and behavior. In forms of Ibrahim's ideal figure as family
and religious leaders, al-Qur'an doesn't reveal it through the terms, but mention his
great figure implicitly in the verses. In regards of al-Qur'an perspective, Ibrahim
(as a family leader) becomes an ideal figure in terms of justice, rationality, affection,
politeness, responsibility, openness, and visionary in creating family life. On the other
hand, Ibrahim's figure (as a religious leader) contains his leadership aims, ways of
communication, and his leadership characters that reflect Zaubid and his worships. All
forms of Ibrahim's ideal figure shall be actualized continually through interpretation
methods that comprehensive, constructive, and substantive.

Sources of this dissertation are related al-Qut'an verses and relevant
interpretation books. Reading on verses of Ibrahim is conducted by thematic-analytical
interpretation. Being thematic means that the interpreters sort and arrange their studies
according to theme-sub theme, and analytical refers to exploration of interpretation
based on interpretation framework, and emphasizes analysis on textual meaning of the
verses and contextualization of Ibrahim's ideal figure.**
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Di era modern ini ada kesadaran tentang pentingnya keberadaan dan
kegunaan kisah-kisah nabi/rasul di dalam Al-Quran untuk menjadi sumber
inspirasi dalam menghadapi problem kemanusiaan. "Abdul Ghani "Abbuad
(1978) dalam bukunya Anbiyi'ullih wa al-Hayah al-Mu dshirah berpendapat,
‘menghadirkan kembali’ para nabi/rasul di kehidupan modern' yang sedang
menghadapi pelbagai goncangan peradaban sehingega banyak yang kehilangan
daya nalar, trustasi, dan menderita, adalah hal krusial. Dawam Rahardjo,
berobsesi untuk men]adlkan kisah para nabi/rasul dalam Al-Quran sebagal
kekuatan pembebasan manusia cﬁm segala ketertindasan seperti telah
dibuktikan para nabi/rasul. Tetapi di sisi lain ada pandangan parsial dan
pesimistik di kalangan ilmuan Muslim atau Islamolog Barat yang
menempatkan kisah nabi/rasul dalam Al-Quran hanya sebagai narasi yang
‘dibuat Allah’ untuk mengkritik atau membongkar sikap pembangkangan
musyrik Makkah, Yahudi dan Nasrani, terhadap dakwah Nabi Muhammad.
W.Montgomery Watt dan Ahmad Khalafullah adalah di antara tokoh yang
berpandangan demikian.

Keberadaan kisah-nabi/rasul di dalam Al-Quran tidak terlepas dari
tuntutan Islam agar umatnya mengimani para nabi/rasul (QS.al-Baqarah/2:
136, al-Nisa’/4: 150-152). Salah satu bentuk aktualisasi iman kepada nabi/rasul
adalah mengambil teladan dan pelajaran dari kisah mereka. Para nabi/rasul,
menurut Al-Quran mesti diteladani Nabi Muhammad dan umatnya (QS. al’
An*am/6: 90, al-Mumtahanah/60: 4-6), dan untuk itu petlu merujuk kisah-
kisah mereka.

Sejak era klasik sudah banyak kajian terhadap kisah nabi/rasul di
dalam Al-Quran, diperkaya dengan sumber-sumber riwayat, dengan pelbagai
bentuk dan coraknya. Dalam karya tafsir zab/ili klasik maupun modern,
penafsiran terhadap ayat-ayat kisah nabi/rasul pun dominan, meskipun belum
maksimal mengangkat pesan-pesan moral-keagamaan darlnya sementara pada
sebagian tafsir modern, “Zbrih dan keteladanan sudah mulai Iebih diperhatikan.

Pada dasarnya, sejak gerakan pembaharuan Islam modern bergulir di
awal abad 19 Maschi, salah satu pengaruhnya terhadap tafsir Al-Quran ialah
munculnya pemikiran untuk merubah metode dan ortentasi tafsir Al-Quran.
Ide pembaharuan tafsir yang dipelopori Muhammad “Abduh (w.1905 M) ini,
menurut Muhammad Quraish Shihab, terwujud pada Tafiir al-Mandrnya
dengan corak al-adabi  al-ijtima’i (taf51r berorientasi sosial, budaya, dan
kemasyarakatan) yaitu corak penafsiran yang menitikberatkan pen]elasan ayat
pada segi-segi ketelitian redaksionalnya dengan menonjolkan tujuan utama Al-
Quran sebagai petunjuk sesuai dengan hukum-hukum alam pada masyarakat
dan perkem%angan dunia. "Abduh juga mengritik karya-karya tafsir di masanya
dan sebelumnya sebagai pemaparan kajian bahasa dan pendapat ulama belaka
dan pada akhirnya jauh dari tujuan Al-Quran dan tujuan tafsir itu sendiri.

Ide pembaharuan metode tafsir itu melahirkan kritik konstruktif
terthadap tafsir klasik 7z4/ili (analitik) dan segala coraknya, dan selanjutnya
antara lain, membuat populernya metode tafsit mandpi’i (tematik) yang
dipandang tidak terlalu teoritis dan mampu menjawab sebuah permasalahan
secara konseptual. Seiring perjalanan waktu, kritik juga diarahkan kepada tafsir
tematik akibat munculnya karya-karya yang menyederhanakan masalah dan



berpandangan parsial sehingga mereduksi hakikat dan universalitas Al-Quran.
Bersamaan dengan itu atau pada perkembangan berikutnya, muncul gagasan
penggunaan hermeneutik untuk memahami teks Al-Quran, namun ic?e ini
menyulut polemik. Terkait polemik di kalangan ulama terhadap hermeneutika
dalam tafsir Al-Quran ini, menurut Nasaruddin Umar hermeneutik hanyalah
salah satu metode yang bisa digunakan untuk memahami teks Al-Quran secara
kontekstual, karena dengan menggunakan metodologi tafsir yang ada secara
konstruktif dan komprehensif, penafsiran kontemporer masih dapat diperoleh
serta memberi pencerahan kepada umat.

Pertanyaannya; benarkah metodologi tafsir yang ada itu dapat
dijadikan metodologi tafsir konstruktif dan komprehensif yang mampu
menghasilkan penafsiran yang mencerahkan umat di era mdoern ini? Menurut
penulis, metodologi tafsir konstruktif dan komprehensif itu hanya mungkin
terwujud jika metode mandhi’i dan tablili digunakan secara sinergis guna
meminimalisir kelemahan tafsir yang ada pada kedua metode tersebut. Untuk
pembuktian ini, penulis dalam disertasi ini menafsirkan ayat-ayat tentang kisah
para nabi/rasul di dalam Al-Quran.

Pentingnya dilakukan kajian tafsir terhadap kisah nabi/rasul di dalam
Al-Quran dengan metodologi tafsir konstruktif dan komprehensif ialah untuk
memahami dan mengaktualisasikan nilai keteladanan para nabi/rasul agar
responsif terhadap permasalahan umat kontemporer, apalagi ayat-ayat tentang
para nabi/rasul itu termasuk hal yang krusial dan kontroversial.

Secara tekstual, kuantitas ayat, model dan konteks pengisahan kisah
nabi/rasul dalam Al-Quran, tidak selalu sama. Ada nabi/rasul yang dikisahkan
secara menonjol yang menunjukkan keistimewaannya. Salah satu nabi/rasul
yang menonjol dalam Al-Quran adalah Nabi Ibrahim.

Al-Quran mendeskripsikan Nabi Ibrahim sebagai bapak monotheisme
bagi komunitas mushimin (QS.al-Hajj/22: 78). Rentetannya; Ibrahim diperintah
Allah untuk bet-#skim dan ia menyatakan ke-is/dm-annya (QS.al-Baqarah/2:
131); Ibrahim mewariskan tauhid untuk generasinya (QS.al-Zukhruf/43:28, al-
Baqarah/2: 132); Ibrahim dijadikan Allah sebagai Imdm dan keturunannya
dibeti Imdmah terutama dalam tauhid (QS.al-Baqarah/2: 124). Doa ini
dikabulkan-Nya dengan menjadikan sebagian keturunan Ibrahim sebagai
nabi/rasul dan Imam (QS.al-Hadid/57: 26, al-Anbiya’/21: 72-73), schingga
Ibrahim disebut 'bapak monotheisme' dan Abu al-Anbiya.” Apalagi, tauhid
yang dibawa Nabi Muhammad mengikuti wz/lah Ibrahim (QS.al-Baqarah/2:
130, Alu Imran/3: 95, al-Nisa’/4: 125, dan al-Nahl/16: 122); beberapa ibadah
dalam syariat Nabi terkait dengan peristiwa yang dialami Ibrahim seperti haji
dan umrah (QS.al-Baqgarah/2: 125, 127, al-Hajj/22: 26-33). Dulu, Ibrahim
menempatkan anak dan istrinya di Makkah (QS.Ibrahim/14: 35-37), lalu
membangun Baitullah bersama Isma'il (QS.al-Bagarah/2: 125-127, Alu
Imran/3: 96-97). Ibadah kurban terkait dengan peristiwa penyembelihan
Isma‘il oleh Ibrahim (QS.al-Shaffat/37: 101-108). Dari itu, Ibrahim disebut
khalilullih (QS.al-Nisa’/4: 125); wuswah hasanah (QS.al-Mumtahanah/G60: 4, 5)
dan wmmah (QS.al-Nahl/16: 120). Al-Quran juga menunjukkan kualitas diri
Ibrahim; ganitan lillah, banif, syikiran li an umib (QQS.al-Nahl/16: 120-122), diberi
rusyd (QS.al-Anbiya’/21: 51), mempunyai qalb salim (QS.al-Shaffat/37: 84),
shiddig (QS.Maryam/19: 41), waffi (QS.al-Najm/53: 37), balins, awwdih, munib
(QS.Hud/11: 75, al-Taubah/9: 114). Al-Quran memaparkan kisah Ibrdhim
pada beberapa surah sebagai pejuang tauhid. Ibrahim bukanlah seorang
musyrik, bukan Yahudi dan Nasrani, melainkan seorang muslim yang hanif
(QS.al-Bagarah/2: 135, 140, Alu Imran/3: 67, al-An'am/6: 161, al-Nahl/16:



120, 122). Karenanya, 1[))ihak yang paling dekat kepada Ibrahim adalah Nabi
Muhammad dan orang beriman (QS.Alu Imran/3: 68).

Deskripsi Al-Quran tentang Ibrahim itu nyaris menyangkut semua
aspek keislaman, mulai dari tauhid, ibadah, akhlak, hingga karakter
kepemimpinannya di tengah keluarga dan masyarakat. Deskripsi dan narasi Al-
Quran demikian, menurut Jerald F.Dirk, berbeda dengan deskripsi Kitab
Perjanjian Lama (Taurat) dan Perjanjian Baru (Injil) yang lebih menceritakan
sisi historis Ibrahim sebagai ‘leluhur primordial bagi Yahudi dan Nasrani’
tanpa mengaitkannya kepada ajaran tauhid, sementara Al-Quran lebih
menampilkan Ibrahim sebagai ‘leluhur tauhid.’

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan di muka, penulis
bermaksud melakukan kajian tafsir terhadap ayat-ayat tentang Nabi Ibrahim
dan kisahnya di dalam Al-Quran dengan judul disertasi; Keteladanan Nabi
Lbrahin Menurut Al-Quran.

. PERMASALAHAN
1. Identifikasi Masalah

Masalah penelitian disertasi ini ialah bagaimana menafsirkan ayat-ayat
tentang nabi/rasul, khususnya ayat-ayat tentang Nabi Ibrahim dan kisahnya,
dengan menggunakan metode tafsir Al-Quran tematik dan analittk agar
mampu mengungkap nilai-nilai keteladanannya untuk merespon secara
konseptual problematika kehidupan Muslim modern yang relevan. Beberapa
persoalan yang penting terkait tema ini adalah;

a. Apa maknanya dan siapa tokoh nabi/rasul yang dimaksud pada term-term
keteladanan di dalam Al-Quran, serta di mana posisi Ibrahim?

b. Al-Quran menyebutkan; Ibrahim dikaruniakan anak diusia yang menurut
logika sudah mustahil terjadi (QS.Hud/11: 69-73, al-Hijr/15: 51-56, al-
Dzariyat/51: 28-30); ia tidak terbakar api (al-Anbiya’/21: 69); ia
mempertanyakan cara Allah menghidupkan makhluk sudah mat (al-
Baqarah/2: 260); ia dipetlihatkan malakit al-samawit wa al-ardh (al-
An'am/6: 75); ia menyembelih anaknya (al-Shaffat/37: 102-107).

Bagaimana menafsirkan semua itu agar relevan untuk diteladani umat?

c. Al-Quran mengungkap; Ibrahim berpoligami (QS.Huad/11: 69-73, al-
Hijr/15: 51-56, al-Dzariyat/51: 28-30, Ibrahim/14: 37); ia bersama istri
heran akan diberi anak (Had/11: 69-73, al-Hijt/15: 51-56, al-Dzariyat/51:
28-30); ia meninggalkan anaknya di gurun tandus (Ibrahim/14: 37).
Bagaimana menafsirkan semua itu untuk diteladani?

d. Al-Quran menyatakan Nabi Ibrahim adalah teladan terbaik (imdm, ummab,
uswah bhasanah), tetapi tidak diungkap kesuksesan dakwahnya (QS.al-
Mumtahanah/60: 4); ia memohonkan ampunan buat ayahnya yang musyrik
(QSMaryam/19: 47, al-Syu'ara’/26: 86, Ibrahim/14: 41, al-
Mumtahanah/G60: 4, al-Taubah/9: 114); ia menyatakan hddzi rabbi kepada
selain  Allah (al-An’am/6: 76-78); ia menghancurkan berhala (al-
Anbiya’/21: 56-65), dan memusuhi kaum musyrik (al-Mumtahanah/60: 4-
5, al-Syu'ard’/26: 77). Apakah semua hal tersebut dapat dijadikan teladan
di era modern yang menghendaki pluralitas dan toleransi?

e. Al-Quran menyebutkan Nabi Ibrahim memiliki kualitas; wwmabh, qanitan
lilldh, banif, syikiran li an umih, bahagia dunia dan akhirat (QS.al-Nahl/16:
120-123); galb salim (QS.al-Shaffat/37: 84), shiddig (QS.Maryam/19: 41),
waffa (QS.al-Najm/53: 37), bpalim, awwih, munib (QS.HGd/11: 75, al-
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C.

E.

Taubah/9: 114), kbalilullih (QS.al-Nisa’/4: 125), setta di al-aidi wa al-
abshar, dzikrd al-dar (QS.Shad/38: 45-47). Dapatkah semua kualitas Ibrahim
ini diteladani?

2. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, batasan penelitian ini adalah;

a. Kajian term-term tentang keteladanan nabi/rasul di dalam Al-Quran, untuk
mengetahui makna dan posisi keteladanan nabi/rasul dan keistimewaan
Nabi Ibrahim dibandingkan nabi/rasul lainnya.

b. Kajian ayat-ayat tentang Ibrahim sebagai pribadi, untuk menggambarkan
kualitas kepribadian Ibrahim secara totalitas (lahir-batin) dan nilai-nilai
keteladanannya.

c. Kajian ayat-ayat tentang Ibrahim sebagai kepala keluarga, untuk
menggambarkan nilai-nilai keteladanannya padanya.

d. Kajian ayat-ayat tentang Ibrahim sebagai pemimpin umat, untuk
menggambarkan nilai-nilai keteladanannya padanya.

3. Rumusan Masalah

Dari itu, masalah pokok penelitian ini ialah bagaimana menafsirkan
ayat-ayat tentang Nabi Ibrahim dan kisahnya dengan hanya menggunakan
metodologi tafsir klasik melelui metode tematik-analitik agar nilai-nilai
keteladanannya dapat dirumuskan dan diaktualkan secara utuh dan integral.

TUJUAN PENELITIAN

1. Membuktikan penggunaan metodologi tafsir klasik dengan pendekatan
tematik-analitik secara konstruktif dan komprehensif bisa mengaktualkan
nilai-nilai keteladanan Nabi Ibrahim.

2. Merumuskan konsep keteladanan nabi/rasul dati perspektif Al-Quran
secara induktif melalui tokoh Nabi Ibrahim, untuk memberi inspirasi
perbaikan umat dan memberikan perspektif tentang figur teladan.

3. Mengkritik persepsi yang menyatakan kisah para nabi/rasul hanya untuk
merespon masalah yang dihadapi Nabi Muhammad atau keteladanan
Ibrahim terbatas pada konsistensi tauhidnya, dan dakwahnya yang tidak
sukses bukan teladan yang baik.

MANFAAT PENELITIAN

1. Untuk memenuhi salah satu syarat penyelesaian Program Doktor Kajian
Islam pada Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta.

2. Sebagai salah satu kontribusi penulis guna menjadi sumber inspirasi bagi
para aktifis/juru dakwah dan para pendidik Muslim untuk ‘menghadirkan’
kembali figur teladan terbaik bagi generasi Muslim.

3. Sebagai bahan kajian atau pemikiran lebih lanjut bagi para peneliti/pengkaji
tafsir Al-Quran berikutnya.

TELAAH KEPUSTAKAAN

Kajian tafsir semi-tematik yang membahas ayat-ayat tentang nabi/rasul,
termasuk Nabi Ibrahim adalah karya Fakhr al-Din al-Razi, “Ishwah al-Anbiya'.
Buku ini membahas ayat-ayat yang secara literal menunjukkan kesalahan atau
dosa pada nabi/rasul tertentu. Khusus tentang Nabi Ibrdhim, ada beberapa
kasus yang dibahasnya dan tidak membahas semua ayat-ayat tentang Ibrahim
dan nilai-nilai keteladanannya.
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Kajian tafsir pendekatan tematik yang menyinggung Nabi Ibrahim ialah
disertasi M.Radhi Al-Hafizh, Niai Edukatif Kisah Al-Quran. Al-Hafizh
membahas nilai edukatif pada semua kisah Al-Quran, termasuk Nabi Ibrahim.
Ia belum memakai metode tematis secara utuh kecuali untuk menyunting
terjemahan ayat. Tentang Nabi Ibrahim, Al-Hafizh menelaah dproses edukatif
antara Ibrahim dan Allah serta peran Ibrahim sebagai pendidik teladan bagi
istri, anak, dan umatnya. Al-Hafizh belum melakukan kajian terhadap term-
term kunci dalam ayat-ayat terkait keteladanannya.

Kajian tafsir tematik yang juga membahas Nabi Ibrahim ialah karya
M.Dawam Rahardjo, Ewnsiklopedi Al-Qur'an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-
konsep Kunci. Dawam Rahardjo membahas entri [brahim secara khusus dan
menyinggungnya pada entri Hanif dan Nabi. Kajian Dawam mengenai Ibrahim,
melalui pendekatan tafsir tematik dan analisa sosiologis, cukup lengkap namun
secara umum. Menurutnya Ibrahim adalah Bapak Monotheisme. Dalam hal ini
Dawam belum sepenuhnya menggunakan metode tafsir tematik dalam
memahami semua ayat tentang Ibrahim.

Buku studi tafsir lain ialah karya Muhammad Ahmad Khalafullah, a/
Fann al-Qashashi fi al-Qur'an al-Karim. Khalatullah menggunakan metodologi
sastra dalam memahami kisah-kisah Al-Quran. Ia membahas kisah Nabi
Ibrahim ketika menganalisa aspek-aspek tertentu dari kisah Al-Quran. Kajian
Khalafullah terhadap kisah Nabi Ibrahim tidak untuk merumuskan nilai-nilai
keteladanannya, melainkan mengkajinya sebagai contoh metodologi sastra
yang digunakan. Penulis, secara tidak langsung, ingin membantah salah satu
andangan Khalafullih  bahwa kisah pata nabi/rasul dalam Al-Quran
direkayasa' Allah agar sesuai dengan kebutuhan Nabi saat itu.

Kajian tafsir lain, karya Sulaiman al-Tharawanah, Dirdsah Nashshiyah fi
al-Qishshab al-Qur’aniyah. Buku ini, memfokuskan kajiannya pada struktur teks-
teks linguistik dari kisah-kisah Al-Quran melalui metode kajian tekstual sastra
modern dan menjadikan bagian tertentu dari kisah Ibrahim sebagai contoh.
Kajian ini bukan untuk mengungkap keteladanan Ibrahim. Namun,
menurutnya Ibrahim adalah tokoh ideal dalam berbagai sisi kehidupannya.
Penulis setuju dan ingin membuktikan pendapat ini.

Fazlur Rahman dalam Major Themes of  the Qur'an juga menyinggung
tentang Nabi Ibrahim. Ia antara lain membahas posisi Nabi Muhammad dan
ajaran yang dibawanya dikaitkan dengan nabi/rasul terdahulu yang menjadi
kebanggaan musyrik Makkah, Yahudi dan Nasrani, khususnya Nabi Ibrahim.
Untuk membantu Nabi mengkritik mereka Al—Quran mengisahkan Nabi
Ibrahim. Islam sebagai monotheisme murni diidentikkan pada Ibrahim untuk
menentang kemusyrikan. Fazlur Rahman menempatkan Ibrahim pada konteks
historis kepentingan dakwah Nabi Muhammad belaka. Dari itu, disertasi
penulis ini ingin membuktikan atau membantah pendapat Fazlur Rahman ini.

Tulisan Norman Calder berjudul; Tafsir from Thabari to 1bn Katsir:
Problems in the description of a genr, illustrated with reference to the story of 1brahim, pada
buku  Approaches to the Qur'an, mencoba mengidentifikasi perbedaan dan
persamaan para mufassir dari masa al-Thabari hingga Ibn Katsir dalam
menafsirkan ayat-ayat problematis dalam kisah Ibrahim. Kajian Calder adalah
studi komparatif karya-karya tafsir tentang kisah Ibrahim.

Tesis yang membahas ayat-ayat tentang Nabi Ibrahim ditulis oleh
Muhbib, betjudul Konsep Dialog dalam Al-Quran: Studi tentang Kisah Ibribim as.
(IAIN Jakarta, 1997) dan oleh Maisaroh Nurhajanti, berjudul; Kisah Nabi
Lbrahim: Kajian Semantik (2008). Kedua tesis ini menggunakan pendekatan
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berbeda dengan disertasi penulis, dan keduanya tidak secara eksplisit menyebut
sebagai kajian tafsir, meskipun penulisnya mengungkap beberapa keteladanan
Ibrahim.

Demikian beberapa kajian sebelumnya untuk menunjukkan signifikansi
dan distingsi disertasi ini.

. METODOLOGI PENELITIAN

Disertasi ini adalah /zbrary research, bersifat deskriptif-analisis. Tepatnya,
penelitian tafsir untuk mendeskripsikan ‘dan menganalisis, serta merumuskan
konsep keteladanan nabi/rasul, khususnya Nabi Ibrdhim dati perspektif Al-
Quran, dengan metode tafsir tematik-analitik berdasarkan metodologi ilmu
tafsir.

Sumber primer penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Quran yang
menggunakan term-term yang menjadai padanan istilah teladan yakni gudwab,
imanm, a’immab, wmmab, dan uswah basanah dan ayat-ayat tentang Nabi Ibrahim
dan kisahnya. Sumber data sekundernya adalah kitab-kitab tafsir Al-Quran
talili (anahtlk) baik klasik dan modern guna mengeksplorasi penafsiran ayat-
ayat terkait, yang ditentukan berdasarkan ciri penafsiran yang relevan: 1] Untuk
tafsit bi al-ma’tsir, karya Ibn Katsir (701 H/1301 M - 774 H /1372 M), karena
dipandang lebih rmgkas dan selektif, 2] Untuk analisis rasional, kajian bahasa,
dan balaghah Arab dirujuk tafsir al- Zamakhsyari (467 H / 1075 M - 538 H
/1144 M), al-Kasysyaf °, 3] Untuk menelaah mundsabah ayat, dirujuk tafsir al-
Biqa'1 (809 H/1406 M- '885 H,/1480 M), Nazhm al-Daurar, 4] Untuk melakukan
pengayaan penafsiran dan aktual kajian, penulis merujuk tafsir Quraish Shihab,
Tafsir al-Mishbah (2006), yang dikenal moderat, dan akomodatif. Untuk
pelacakan ayat-ayat Al-Quran, diggunakan Muhammad Fu’ad “Abdul Baqi, a/-
Mu jam al-Mufahras dan Hanna E.Kassis, .4 Concordance of The Qur'an. Untuk
ka]lan bahasa, penulis menggunakan al- Ashfaham Miujam Mufradit Alfazh al-
Qur'an; ibn Manzhur Lisan al-"Arab; ibn Faris, Mu’ Jam  al-Magayis, 1brahim
Anis, dkk al-Mu jam  al-W asith, Abu’ Hilal al- Askarl al-Furiiq al-Lughawiyab;
Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, Peter Salim, Adpanced English-
Indonesia Dictionary; dan A.Zaki Badawi, A Dictionary of The Social Sciences.

Pendekatan penafsiran/penelitian ini adalah pendekatan tafsir maudhi '
dan  zablili  berdasarkan  case-study  and  themes.  Kerangka  teori
penafsiran/penelitian ialah metodologi ilmu tafsir yang bertumpu pada lima (5)
kerangka dasar tafsit; Pertama, Tafsir ayat dengan ayat, dengan prinsip; Biarkan
Al-Quran Berbicara. Kedua, Tafsir ayat dengan hadis sahih sesuai posisi dan
fungsi Nabi Muhammad. Ke/ga, kajian makna kata dan struktur kalimat Arab.
Keempat, petinsip; ud) (o saady ¥ Ldlll o sazy 5 02l Kelima, prinsip kisah-kisah
Al-Quran adalah untuk izbab atau mau’izhab, matsal, tatsbit al-fu’ad, dan atau
7 tibar atau “ibrab.

Langkah-langkah penafsiran metode tafsir tematik dan analitik ialah; 1]
Menghimpun ayat-ayat yang terkait tema dan memilahnya, 2] Memilih dan
menafsirkan ayat atau term kunci lebih detail, dengan; kajian kebahasaan, ayat-
ayat lain sebagai penjelas/penafsir, memperhatlkan mundsabah (korelasl) ayat
dengan ayat, mempertimbangkan riwayat asbib nuziil ayat, melengkapi dengan
hadis sahih relevan, dan memperkaya analisis dengan pendapat mufassir atau
ahli lain, 3] Merumuskan kandungan ayat dan mengaitkannya dengan term-
term lain terkait keteladanan Nabi Ibrahim.
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Langkah-langkah pengumpulan dan analisis data; 1] Menghimpun ayat-
ayat yang terkait, 2] Menelaah penafsiran ayat-ayat terkait dari referensi yang
relevan, 3] Menganalisis data yang telah diperoleh, 4] Membuat simpulan-
simpulan dari hasil penelitian, 5] Menuliskan hasil penelitian sesuai sistematika
yang telah ditetapkan

Dalam penulisan ayat dan terjemahannya, penulis menggunakan CD
Rom Holy Qurian 6.5 versi Indonesia. Untuk hadis, penulis memakai CD-Rom
Hadis Kutub al-Tisah, al-Alfiyah dan al-Maktabah al-Syimilah 1-2. Secara
keseluruhan acuan teknis penulisan disertasi ini adalah Penyusunan Proposal
Tesis/ Disertasi Sekolah Pascasatjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta serta
lembaran-lembaran lain yang diedarkan Sekolah Pascasarjana UIN Syarif
Hidayatullah medio 2008.

. SISTEMATIKA PENULISAN

BAB 1, berisi disain penelitian disertasi ini. BAB II adalah kajian dasar
untuk mendeskripsikan dan mengkaji konsep keteladanan nabi/rasul secara
umum, guna mengetahui beberapa hal prinsip dari tugas/fungsi utama
nabi/rasul dan karakteristik mereka, dikaitkan dengan fungsi keteladanan
mereka. Kajian ini memetakan cakupan keteladanan nabi/rasul, pengertian
teladan dan posisi Nabi Ibrahim sebagai teladan menurut Al-Quran.

BAB III membahas lebih jelas dan detail ayat-ayat tentang totalitas diri
Nabi Ibrahim sebagai manusia biasa (hamba Allah, nabi penerima wahyu),
belum membahas tugas-tugas kerasulannya, untuk mengetahui faktor-faktor
yang membentuk dirinya menjadi teladan dan nilai-nilai keteladanannya. Bab
IV adalah kajian khusus tentang posisi Ibrahim sebagai anggota dan kepala
keluarga. Al-Quran mengungkap tentang orang tua, istri, anak, bahkan cucu
atau keturunan dari Nabi Ibrahim, untuk memperlihatkan Ibrahim pribadi
teladan dalam memimpin keluarga. Bab V adalah kajian khusus tentang posisi
Ibrahim sebagai pemimpin kaum dan atau rasul yang berdakwah di tengah
kaum dimana ia berada, untuk merumuskan dan mengungkap nilai-nilai
keteladanannya.

BAB VI berisi penutup, yakni kesimpulan-kesimpulan yang dihasilkan
dari penelitian disertasi ini, serta tentang saran atas selesainya disertasi ini. ***
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BAB I1
KETELADANAN NABI/RASUL MENURUT AL-QURAN

A. TERM NABI/DAN RASUL DALAM AL-QURAN

Nabi dan rasi/ adalah term Al-Quran untuk menyebut ‘manusia pilihan
Allah untuk menerima wahyu dari-Nya’.

Al-Quran menjelaskan, baik nabi maupun rasul adalah utusan Allah,
tercermin pada penggunaan term arsala dan ba'atsa untuk keduanya. Arsala
digunakan pada QS.al-A’raf/7: 94 dan al-Zukhruf/43: 6 dan ba atsa misalnya
pada QS.al-Baqarah/2: 213. Pada QS.al-Hajj/22: 52 term arsala digunakan
untuk menyebut pengutusan nabi dan rasul sekaligus, sementara kata ba atsa
lebih banyak terkait pengutusan rasul (QS.al-Nahl/16: 36 dan al-Qashash/28:
59). Penyamaan posisi nabi dan rasul oleh Al-Quran terlihat pada keharusan
manusia mukmin beriman kepada nabi dan rasul (QS.al-Baqarah/2: 177, al-
Baqarah/2: 136), tentang Nall))i Muhammad sebagai &hdtam al-nabiyin (QS.al-
Ahzab/33: 40), tentang mitsdq (janji setia) terhadap nabi (QS.Alu Imran/3: 81,
QS.al-Ahzab/33: 7), dan tentang keutamaan nabi dan rasul (QS.al-Isrd’/17: 55,
al-Baqarah/2: 253). Dalam disertasi ini penulis menyebutnya “nabi/rasul.”

B. KARAKTERISTIK NABI/RASUL MENURUT AL-QURAN
1. Nabi/Rasul adalah Basyar (manusia biasa)

Al-Quran menyebutkan para nabi/rasul adalah basyar yakni manusia
layaknya manusia biasa umumnya. Ketika kata albasyar digunakan Al-Quran
yang dimaksud terkadang adalah manusia secara fisik, atau totalitas biologis
(QS.al-Furgan/25: 54, Shad/38: 71, al-Kahf/18: 110), atau manusia
dewasa(QS.al-Rim/30: 20, Alu Imran/3: 47). Al-Quran menjelaskan
nabi/rasul sebagai basyar misalnya dalam kaitan penolakan kaum kafir terhadap
nabi/rasul yang diutus ke suatu umat dengan alasan yang bermacam-macam
(QS.al-Mu’mintn/23: 33-34, Had/11: 27, Ibrahim/14: 10, al-Mu’minan/23:
24-25, al-Qamar/54: 24, al-Anbiya’/21: 3, al-An’am/6: 91, al-Syu'ara’/26:
186). Allah tidak mengingkari nabi/rasul-Nya manusia biasa, bahkan
memerintahkan nabi/rasul agar menyatakan diri demikian (QS.al-Kahf/18:
110, Fushhilat/41: 6, al-Isra’/17: 93, dan Ibrahim/14: 9-11, al-Furqan/25: 20,
al-Ra’d/13: 38). Allah mengutus para nabi/rasul dari kalangan manusia senditi,
dari kaumnya dan berkomunikasi dengan bahasa mereka (QS.Ibrahim/14: 4)
adalah agar misi nabi/rasul di tengah manusia betjalan wajar serta
memudahkan interaksi mereka dengan umat.

2. Nabi/Rasul adalah Rajul/Rijil (Laki-laki)

Al-Quran mengungkap para nabi/rasul adalah rgju/ atau rijal (laki-laki)
(QS.al-Nahl/16:  43), sebagai bantahan kepada penolak nabi/rasul
(QS.Ytnus/10: 2, al-An’am/6: 9 dan al-Mu'mintn/23: 25). Allah tidak
mengisyaratkan kenapa para rasul hanya dipilih dari kalangan laki-laki, tidak
ada dari wanita. Dipilihnya rasul/nabi dati laki-laki tidak ada kaitan dengan
kemampuan dan peranan mereka bagi manusia.

3. Nabi/Rasul Terikat al-Mitsdq (janji setia)

Kata al-mitsaqg bermakna al-"abd atau al-"aqd atau al~yamin (janji, sumpah)
yang kuat. Salah satu konteksnya adalah mifsdg antara Allah dengan para

15



nabi/rasul-Nya (QS.Alu Imran/3: 81 dan al-Ahzab/33: 7). Mufassir agak
berbeda pendapat tentang peristiwa al-mitsdg ini. Memperhatikan redaksi pada
bagian akhir dari QS.Alu Imran/3: 81, almitsag tetjadi antarpara nabi/rasul
dengan Allah. Atas dasar almitsdg ini, Allah memiliki alasan untuk meminta

pertanggungjawaban mereka dalam melaksanakan tugas kenabian (QS.al-
A‘rﬁf/g% 6, al-Zumar/39: 69-71).

4. Nabi/Rasul Diberi Ayah/Mu jizah (bukti kebenaran)

Istilah 7u jizah tidak digunakan oleh Al-Quran, melainkan term dyah
atau al-bayyindt yaitu bukti kebenaran nabi/rasul (QS.Ghafir/40: 78 dan al-
Ra'd/13: 38, al-Istd’/17: 59, dan Alu Imran/3: 184). Setiap mukjizat para
nabi/rasul adalah untuk membuktikan kebenaran setiap rasul yang diutus ke
tengah umatnya (QS.Thaha/20: 63-76, Alu Imran/3: 49). Mukijizat tidak
menjadikan kaum kafir beriman (QS.Alu Imran/3: 184, al-Rim/30: 47 dan al-
Hadid/57: 25), melainkan menambah kualitas iman pengikut (QS.al-
M2’idah/5: 110-120, al-A'raf:103-128, Thaha: 60-73).

5. Nabi/Rasul Bersifat Ma ‘shiim (terpelihara dari dosa)

Al-Quran tidak menggunakan term ini untuk pengertian ke-ma “shim-an
nabi/rasul demikian, kecuali dalam makna bahasa belaka. Para ulama sepakat
menyatakan para nabi/rasul memiliki sifat “ishmah (ma shim. Nabi/rasul harus
ma shiim demi kebenaran dan keberlangsungan tugas kerasulan, karena mercka
selain menyampaikan wahyu juga harus menjadi teladan bagi manusia.
Terdapat korelasi erat antara kualitas diri para nabi/rasul sebagai pembawa
wahyu dengan fungsi dan perannya di tengah manusia sebagai ikutan dan
teladan. Untuk menjamin kualitas kepribadian nabi/rasul itu, ulama telah
merumuskan karakteristik moral nabi/rasul menjadi empat (4) sifat utama yang
wajib melekat pada diri nabi/rasul; a) a/-Shiddig, b) al-Amanab, c) al-Fathinah,
dan d) al-Tabligh.

Kajian sub Bab ini membuktikan; Al-Quran menggambarkan para
nabi/rasul adalah manusia biasa pilihan Allah yang sempurna, lahir dan batin
(QS.Shad/38: 45-48, al-Qalam/68: 5). Nabi/rasul sebagai manusia biasa adalah
untuk menjadi ikutan bagi manusia. Keistimewaan mereka itu hanya terkait
dengan proses penerimaan wahyu dan mukjizat. Nabi/rasul itu adalah model
ideal dalam kualitas akhlak dan ibadah bagi manusia.

. TUGAS DAN PERANAN NABI/RASUL MENURUT AL-QURAN
1. Tugas dan Posisi Eksklusif para Nabi/Rasul menurut Al-Quran

Tugas dan posisi eksklusif nabi/rasul di sisi Allah menurut Al-Quran
ialah menerima wahyu dari Allah (QS.Ytsuf/12: 109, al-Nisa’/4: 163, al-
Syara/42: 51-52, Yanus/10: 2). Pilihan Allah kepada seseorang untuk menjadi
nabi bersifat mutlak (QS.al-An"am/6: 124, al-Hajj/22: 75).

2. Peranan dan Fungsi para Nabi/Rasul menurut Al-Quran
a. Nabi/Rasul Melaksanakan Tabligh/Baligh, Tiliwah al-Ayét
Al-Quran  mengungkap tentang nabi/rasul  melaksanakan
penyampaian 7Zsd/ah Allah (NUh; al-A'raf/7: 61-62, Hud; al-A'raf/7: 67-68,
Shalih; al-A'raf/7: 79, dan Syu'aib; al-A’raf/7: 93). Peran dan fungsi utama
nabi/rasul, termasuk Nabi Muhammad, melakukan zab/igh ditegaskan pada
QS.al-Ahzab/33: 38-39, al-Jinn/72: 28, al-Nahl/16: 35, al-Nur/24: 54, dan
al-Nisd’/4: 80. Al-Quran juga menyebut 7zbligh ini dengan term fldwah al-
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ayar (QS.al-Qashash/28: 59, al-Zumar/39: 71), termasuk Nabi Muhammad
(QS.al-Jum’ah/62: 2, al-Ra’d/13: 30).

b. Nabi/Rasul selaku Mubasysyir wa Mundzir

Peran nabi/rasul sebagai basyir atau mubasysyir, disandingkan Al-
Quran dengan mundzir-nadzir (QS.al-An"am/6: 48 dan al—Kahf%lS: 50).
Nabi Muhammad disebut Al-Quran sebagai basyir atau mubasysyir dan
mundzir-nadzir (QS.al-Baqarah/2: 119). Fungsi dan peran nabi/rasul sebagai
mubasysyir wa nadzir ini menjadi penentu bagi Allah untuk mengazab
manusia yang engkar (QS.al-Nisa’/4: 165). Term mundzir-nadzir juga
disebut Al-Quran secara terpisah dari basyir (QS.Saba’/34: 34 dan al-
Nahl/16: 2, Had/11: 25 dan al-Ahqaf/46: 9).

c. Nabi/Rasul selaku Syahid atau Syzhid

Al-Quran menyebut tentang peran dan fungsi Nabi 'Isa sebagai
syabid di dunia dan akhirat (QS.al-M2’idah/5: 117 dan al-Nisd’/4: 159),
sedangkan tentang para nabi/rasul sebagai syabid di akhirat disebutkan
QS.al-Zumar/39: 69, al-Ma’idah/5: 109, al-Zumar/39: 69, al-Nahl/16: 84,
al-Nahl/16: 89, al-Nisa’/4: 41. Nabi Muhammad sebagai sydbid atau syabid
disebutkan pada QS.al-Ahzab/33: 45, al-Baqarah/2: 143, al-Fath/48: 8, al-
Muzzammil/73: 15, al-Hajj/22: 78.

d. Nabi/Rasul sebagai Imim, Uswah, Qudwah (teladan)

Akan dibahas secara khusus

D. AJARAN YANG DIBAWA NABI/RASUL MENURUT AL-QURAN
1. Ajaran tentang Tauhid; U budiilliha...

Al-Quran menjelaskan tauhid adalah ajaran penting yang dibawa para
nabi/rasul (QS.al-Anbiya’/21: 25, al-Nahl/16: 36, al-Anbiya’/21: 92). Dakwah
para nabi/rasul mengajak umatnya kepada tauhid (Nabi Nuh: QS.al-
Mu’mintn/23: 23, QS.Nuh/71; 3, dan QS.al-A’raf/7: 59).

2. Ajaran tentang Ibadah: Shalah, Zakah, dan Shiyim

Shalat dan zakat sebagai ibadah yang diajarkan nabi/rasul (QS.al-
Anbiya’/21: 73), juga dijelaskan Al-Quran pada kisah Nabi Ibrahim
(QS.Ibrahim/14: 37 dan 40), kisah Nabi Zakariya (QS.Alu Imran/3: 39), dan
janji Bani Israil kepada Allah (QS.al-Baqarah/2: 83), serta ajaran Nabi 'Isi
kepada kaumnya (QS.Maryam/19: 31). Mengenai shiyam (puasa), Al-Quran
mengisyaratkan pada QS.al-Baqarah/2: 183. Tatacara ibadah shalat, zakat, dan
puasa pada setiap nabi/rasul beda-beda (QS.al-Ma‘idah/5: 48).

3. Ajaran tentang Kebaikan: ‘Amal Shalih, al-Khairit, dan Taqwa

Penjelasan Al-Quran bahwa para nabi/rasul Allah mengajak manusia
kepada kebaikan misalnya dengan term f7°/ al-khairit atau al-khairat, “amal shalib,
dan ftagwi (QS.al-Anbiya’/21: 73, al-Anbiya’/21: 90). Dakwah nabi/rasul
mengajak umat untuk bertakwa (QS.al-Syu'ara’/26: 106-108, al-'Ankabut/29:
16, dan al-Syu'ard’/26: 10-11).

4. Ajaran tentang al-Akhirah (hari akhirat)

Informasi tentang akhirat sebagai ajaran yang dibawa patra nabi/rasul
dijelaskan  Al-Quran misalnya melalui kisah dakwah Nabi Nuh kepada
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kaumnya (QS.Hud/11: 25-26) dan dakwah Nabi Ibrahim kepada kaumnya
(QS.al-Syuara’/26: 82, 85, 87-91).

. KEWAJIBAN UMUM MANUSIA TERHADAP NABI/RASUL

1. al-Imin (mengimani) Nabi/Rasul

Menurut Al-Quran, kewajiban pertama manusia terhadap nabi/rasul
ialah mengimaninya. Namun manusia justru ada yang beriman dan yang kufur
kepada nabi/rasul yang diutus Allah, seperti pada kisah Nabi Miusa
(QS.Yanus/10: 83, al-A'raf/7: 123, Thaha/20: 71, al-Syu'ara’/26: 49), Nth
(QS.Hud/11: 36, 40, al-Syu'ara’/26: 111), Ytnus (QS.Ytnus/10: 98), dan
kaum Nabi ‘Isa (Alu Imran/3: 52-53), dan Nabi Muhammad (QS.al-
Baqarah/2: 91, Alu Imran/3: 72, al-Nisa’/47, 136, 170, al-A'raf/7: 158, al-
Hadid/57: 7, 28, al-Taghabun/64: 8). Setiap nabi/rasul diutus Allah, maka
umat diperintah untuk mengimaninya, namun mereka ditentang oleh a/-
murimin (QS.al-Furqan/25: 31, al-An’am/6: 123, al-Hijt/15: 58), al-
Dzariyat/51: 32). Allah memerintahkan Nabi Muhammad dan umat beliau
agar beriman kepada para nabi/rasul terdahulu (QS.al-Bagarah/2: 136 dan al-
Nisa’/4: 150-152).

2. al-Tha ah (mentaati) dan al-Ittib4’ (mengikuti) nabi/rasul)

Al-Quran menyatakan bahwa para rasul diutus Allah adalah untuk
ditaati atas izin-Nya (QS.al-Nisa’/4: 064), serta tidak terpisahkan dati taat
kepada Allah (QS.Alu Imran/3: 32). Perintah mentaati ini disampaikan setiap
naEi/ rasul kepada kaumnya (QS.al-Syu'ara’/26: 108 dan 110). Orang mukmin
yang baik ialah yang selalu ‘mendengar serta mentaati’ nabi/rasul (QS.al-
Nuar/24: 51-52, al-Taghiabun/64: 16, dan Nah/71: 3, al-Nisa’/4: 81, dan al-
Zukhruf/43: 63). Allah mencela orang yang mendengarkan ayat-Nya dati para
nabi/rasul namun durhaka (QS.al-Nisa’/4: 46, al-Baqarah/2: 93, al-
Jatsiyah/45: 8, Lugman/31: 7, dan al-A'raf/8: 198). Al-Quran juga menyebut
kewajiban manusia untuk #7bi’ (mengikuti) nabi/rasul (QS.Alu Imran/3: 68
dan 36 ), yang diungkap dengan beberapa term; ###iba’ al-hudi, al-shirath (QS.al-
An‘am/6: 153); ittibi’ ma nnzila, ma yuba, atau dyar (QS. al-A'raf/7: 3). Ketiga,
ittiba’ al-millah dan din (QS.al-Nisa’/4: 125). Keempat, ittiba’ ridbwanillah (QS.Alu
Imran/3: 162). Kelima, mengikuti nabi/rasul adalah wujud mencintai kepada
Allah (QS.Alu Imran/3: 31).

3. al-Uswah, al-Qudwah (meneladani nabi/rasul)
Hal ini akan dibahas selanjutnya.
. MENELADANI NABI/RASUL MENURUT AL-QURAN

Ada beberapa term Al-Quran tentang keteladanan para nabi/rasul,
yakni; a) zzdm, a'immah, dan ummah, b) qudwah, dan c) uswah basanah.

1. Nabi/Rasul sebagai Imim, A’immah, dan Ummah

Secara kebahasaan, term wdm dan turunannya digunakan untuk
menyebut ‘orang yang menjadi ikutan, tumpuan, serta pimpinan bagi yang
lain’. Justru itu, ketiga term ini mengandung makna ‘kepemimpinan sekaligus
keteladanan.

Nabi Ibrahim sebagai Im4m dalam Al-Quran; QS.al-Baqarah/2: 124
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Ibrahim adalah zmdm dalam arti kepeloporan dan kepemimpinannya
bagi manusia dalam tauhid, sehingea ia disebut abu al-anbiya’ dan abu millah
taupid (QS.al-Hajj/22: 78). Alllah lalu memerintahkan Nabi untuk i#ba’ millah
Ibrahim (QS.al-Nahl/16: 123) karena Ibrahim adalah 7mdm dalam tauhid,
kepatuhan Allah, serta dalam semua akhlaknya. Imdmah yang diberikan Allah
kepada Ibrahim dan yang dimintanya bukan kenabian/kerasulan, melainkan
kepemimpinan dan keteladanan. Posisi Imdm ini tidak mungkin diperoleh
orang yang zalim. Term zhalim pada ayat ini merupakan kriteria manusia yang
boleh dijadikan pemimpin dan teladan. Karena z»zdm adalah orang yang ditkutt
dalam hal agama dan gunia, justru itu wajar jika ia harus adil dan bebas dari
sifat zalim agar bisa memimpin orang lain. Imim yang demikian disebut a/-
imamah al-shabihah (Imam yang benar) atau disebut aluswah al-hasanah (teladan
terbaik). Ibrahim dijadikan Allah sebagai zwdm karena ia memiliki sifat-sifat
mulia (QS.al-Nahl/16: 120, Had/11: 75).

Para Nabi/Rasul sebagai A immah; QQS.al-Anbiya'/21: 73

Allah menjadikan para nabi/rasul sebagai mdm yang membimbing
manusia dengan hidayah dan perintah Allah (disebutkan pada ayat 72). Mercka
menjadi zzdmah dalam hal; a) pada fi'/ al-kbairit; segala perbuatan baik dan
kebajikan kepada Allah dan manusia, b) dalam ketekunan mendirikan shalat
dan membayarkan zakat, dan c) pada sikap sebagai ‘dbidin (hamba, pengabdi
Allah) dan ikhlas dalam ketaatan dan ibadah.

Nabi Ibrahim sebagai Ummah; QQS.al-Nahl/16: 120

Ibrahim disifati #mmah karena dua hal; 1) karena kualitas dirinya dalam
hal keutamaan dan kesempurnaan diri setara dengan satu ummat yang
sempurna, dan 2) karena Ibrahim sewaktu diutus Allah bagaikan satu umat
tersendiri. Kedna, bermakna imam (pemimpin dan teladan) karena Ibrahim
adalah seorang pengajar kebaikan dan kebenaran, dan di dalam dirinya banyak
kebaikan sehingga menjadi /dm bagi manusia.

2. Nabi/Rasul sebagai Qudwah menurut Al-Quran

Kata al-iqtidi’-al-gudwah secara bahasa artinya ‘menjadikan sesuatu
sebagai ukuran, ikutan, penunjuk, atau model, schingga antara yang satu
dengan lainnnya menjadi sejalan, sama, atau mirip.” Seseorang gudwal akan
diikuti, dipedomani, atau diteladani orang lain’. Para nabi/rasul segagai qudwab
dijelaskan Al-Quran pada QS.al-An’am/6: 83-90.

Para Nabi/Rasul sebagai Qudwah/Muqtads; QS.al-An"am/6: 90

Para nabi/rasul (yang disebutkan pada ayat sebelumnya) adalah orang
yang telah diberi atau memperoleh hidayah dari Allah. Nabi Muhammad dan
umat beliau diperintah Allah untuk mengikuti dan meneladani mereka. Karena
ayat ini menggunakan ungkapan ‘fa-bi-hudibum igtadih’ berarti hidayah yang
harus diteladani dari para nabi/rasul itu hanya bagian yang telah menyatu
dengan diri mereka (sitat dan perilaku) yang lahir dari pengaruh hidayah Allah,
serta meneladani mereka dalam cara memahami, menghayati, mengamalkan,
mempertahankan, serta mendakwahkan hidayah Allah itu (manbaj wa tharigah).

3. Nabi/Rasul Sebagai Uswah Hasanah dalam Al-Quran

Uswah dan al-7'tisi’ adalah upaya menjadikan seseorang sebagai ikutan
yang ditiru/diteladani, atau melakukan upaya identifikasi diri kepada seseorang
yang dijadikan sebagai model atau contoh, dalam cara hidup, perilaku dan sifat,
atau kesuksesan. Oleh Al-Quran term wswah diberi sifat pasanah, mengingat
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begitu besarnya pengaruh wswah pada diri seseorang yang menirunya. Term
uswah basanah ini digunakan Al-Quran hanya untuk dua konteks; pertama, Nabi
Muhammad sebagai #swabh hasanah pada QS.al-Ahzab/33: 21, dan kedua, Nabi
Ibrahim sebagai wswah basanah pada QS.al-Mumtahanah/63: 4-6.

Nabi Muhammad sebagai Uswah Hasanah: QQS.al-Ahzab/33: 21

Secara literal ayat ini menunjukkan bahwa keteladanan Nabi
Muhammad bagi umat Islam lebih pada posisi beliau sebagai rasul dan pada
konteks beliau sebagai pribadi. Justru itu, tuntutan dan tuntunan Al-Quran
untuk meneladani Nabi Muhammad lebih mengikat dan lebih luas dibanding
dengan peneladann para nabi/rasul sebelumnya. Keteladanan Nabi yang
dikaitkan kepada posisi beliau sebagai Rasul, menunjukkan beliau adalah
teladan bagi manusia dalam setiap kata dan perbuatan, atau harus berakhlak
sesuai akhlaknya yang agung. Keteladanan Nabi berlaku umum, mencakup
dalam segala hal, sesuai QS.al-Hasyr/59: 7 dan Alu Imran/3: 31, yang bersifat
taklif syar i yang berlaku tetap.

Ibrahim sebagai Uswah Hasanah: QS. al-Mumtahanah/60: 4-6

Secara literal ayat di atas menyatakan bahwa Nabi Ibrahim adalah #swah
basanah bagi Nabi Muhammad dan umatnya. Keteladanan Nabi Ibrahim itu
berada pada dirinya (dan pengikutnya); /7' Ibrahim wa alladzina ma ah. Artinya,
keteladanan Ibrahim yang disebut ayat ini lebih pada diri dan kepribadiannya,
ketimbang pada kenabian/kerasulannya. Paci)a ayat ini bentuk-bentuk
keteladanan Ibrahim dan pengikutnya berupa magdlit wa mawaqif (pernyataan
dan sikap) kepada kaum musyrik. Pertama, pernyataan dan sikap zabarru’
(pembebasan) dari pengaruh kaum musyrik dan sembahannya. Kedua,
pernyataan dan sikap penolakan terhadap kaum musyrik. Ketiga, pernyataan
dan sikap permusuhan dan kebencian kepada kaum musyrik hingga mereka
beriman pada Allah. Keempat, pada doa agar mereka tidak menjadi sasaran
fitnah kaum kafir dan diampuni dosanya.

4. Hakikat Keteladanan Nabi/Rasul dari Perspektif Al-Quran

Menurut Al-Quran keteladanan para nabi/rasul adalah dalam urusan
keagamaan (‘Islam’), terkait dengan posisi nabi/rasul sebagai pihak yang
mempelopori, mengajarkan, dan mencontohkan ajaran tauhid, ajaran kebatkan,
ibadah-ibadah, dan iman kepada hari akhir.” Nabi Ibrahim disebut Al-Quran
imam li al-ngs yang berarti ‘kepemimpinan dan keteladanannya’ berlanjut hingga
umat Nabi Muhammad. Hanya Ibrahim nabi/rasul terdahulu yang secara
ckplisit dinyatakan Allah sebagai teladan terbaik dengan beberapa termy; imwzdm /i
al-nds, wummah, dan uswah basanabh, serta termasuk yang disebut sebagai azmmah
dan gudwah. Pengertian tokoh teladan dari perspektif Al-Quran ialah ‘orang
atau figur yang menjadikan dirinya atau dijadikan orang lain sebagai rujukan
untuk diikuti dan ditiru dalam hal pemahaman, penghayatan, dan pengamalan
nilai-nilai Islam, baik secara langsung (hidup) maupun tidak langsung (sudah
wafat), yang mana nilai-nilai Islam dalam berbagai aspeknya sudah
menyatu/termanifestasikan dalam sifat dan perilakunya, pemikirannya, serta
kebiasaan hidupnya secara konsisten.’

Walldhu @ “lam .
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BAB III
KETELADANAN NABI IBRAHIM SEBAGAI PRIBADI
MENURUT AL-QURAN

A. AYAT-AYAT TENTANG IBRAHIM

B.

Kuantitas penyebutan kata/nama I[brihim (a#54) dalam Al-Quran
sebanyak 69 kali, pada 25 surah, dalam 63 ayat. Ayat-ayat tentang Nabi
Ibrahim tersebut membicarakan tiga tema pokok; a| Qishsaly (kisah) Ibrahim
(jumlah terbanyak), b] keistimewaan-keistimewaan Ibrahim, dan c| Shubuf
(Kitab) dan Millah (agama) Ibrahim. Untuk menganalisa ayat-ayat tersebut
secara tematik, penulis mengklasifikasinya sesuai ‘potret” nilai-nilai
keteladanannya; a] Ibrahim sebagai pribadi; hamba dan nabi serta nilai-nilai
keteladanannya, b| Ibrahim sebagai kepala keluarga (suami, ayah) serta nilai-
nilai keteladanannya, dan c] Ibrahim sebagai pemimpin umat (rasul) serta nilai-
nilai keteladanannya.

PENGERTIAN IBRAHIM SEBAGAI PRIBADI

Ibrahim sebagai ‘pribadi’ ialah Ibrahim ‘sebagai seorang anak manusia
dengan totalitasnya yang memiliki hldu sendiri’ dan ‘sebagai nabi Allah
dengan segala cirinya.” Sebagai pribadi ‘Ibrahim adalah seorang manusia dan
nabi dengan segala potensi insaniah dan nubuwabh-nya’. Ibrahim sebagai pribadi
memiliki struktur kepribadian layaknya manusia normal; potensi fisik dan jiwa
(akal dan hati), serta potensi iman dan amalnya (agama), yang mempengaruhi
dirinya dalam berbuat, berpikir, dan berkehendak, yang membentuk
kepribadiannya. Kajian Ibrahim sebagai pribadi dari perspektif Al-Quran ialah
penafsiran term-term tentang tiga (3) hal; a) proses ilahiah nubuwah yang
dialami Ibrahim, b) upaya Ibrahim sebagai hamba untuk menjadi yang terbaik,
dan ¢) term yang mencermin kualitas diri Ibrahim secara totalitas dan parsial
(sektoral).

PROSES ILAHIAH PADA DIRI IBRAHIM MENURUT AL-QURAN

Dinamakan proses ilahiah nubuwah karena semuanya terjadi lebih karena
kehendak Allah terhadap Ibrahim sebagai nabi namun berlangsung manusiawi.

1. Ibrdhim Diberi Allah al-Rusyd (QS.al-Anbiya’/21: 51)

Maka rusyd yang diberikan Allah kepada Ibrahim adalah ‘berbagai
bentuk-bentuk rusyd (potensi/kecerdasan, bimbingan/taufik) sesuai graduasi
perjalanan kenabian Ibrahim’ yaitu;

a) rusyd sebagai quwwab fitriyab; pada bentuk awalnya rusyd diberikan Allah
kepada Ibrahim berupa fitrah ga/b dan “akal yang sempurna dan suci.

b) rusyd sebagai taufig dan nubuwah; Ibrahim diberi Allah taufik secara khusus,
agar ia lebith mampu mengenal tauhid sejak dini, lalu diberi rusyd kenabian.

c) rusyd sebagai a'mal rusydiyah; Ibrahim mempertanyakan perilaku kaum
musyrik dan menjauhinya dengan kemampuan berpikir dan kenabiannya.

d) Totalitas rusyd pada diri Ibrahim dapat disebut empat (4) potensi
kecerdasan; intelektual, emosional, spritual, serta dakwah, sebagai nabi dan
hamba Allah.

2. Ibrdhim Menerima al-Mjitsiq dari Allah (QS.al-Ahzab/33: 7-8)

Inti dari proses al-mitsiq ini ialah;
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a) al-mitsiq adalah sebuah sumpah janji antara para nabi/rasul dengan Allah di
alam ruhani, schingga almitsdg mungkin terjadi antarsesama ruh para
nabi/rasul.

b) al-mitsiq diadakan Allah karena nabi/rasul (Ibrahim) sudah diciptakan-Nya
untuk menjadi rasul dengan fitrah terbaik.

C) al-mitsdg diadakan Allah untuk mengikat janji dengan para nabi/rasul
termasuk Ibrahim agar siap menerima amanah kenabian/risalah.

3. Ibrdhim Diberti al- IIm oleh Allah (QS.Maryam/19: 41-43).

Sebagian mufassir menyatakan a/-'z/m yang diterima Ibrahim adalah
kenabian/wahyu. Pendapat terakhir ini menurut penulis lebih tepat dan logis.
Ilmn yang datang lebih tepat dipahami sebagai wahyu. Dengan demikian dapat

diumuskan bahwa;

a) hakikat a/-"i/m yang diterima Ibrahim berasal dari Allah atau wahyu, berarti
saat itu Ibrahim sudah nabi.

b) al-"ilm yang diterima Ibrahim dalam totalitasnya adalah shwbuf (kitab suci)
sekaligus ilmu dalam arti kemampuan dalam mengilmui dan memahami,
serta mengkomunikasikan wahyu dalam menegakkan tauhid.

4. Ibrahim Menjalani Ird’ah al-Malakiit (QS.al-An"am/6: 75).

Inti peristiwa nuriya al-malaksit yang dialami Ibrahim adalah proses
‘pencerahan/pendidikan ilahiah’ untuk pematangan dirinya menuju ilmu bagg
al-yagin sebagai perpaduan antara ilmu teoritis (‘7w al~yagin) dan pengamatan
empiris dan spritual (‘ain al-yagin). Kesimpulannya;

a) proses nuriya al- malaksit langsung dari Allah hanya mungkin terjadi dimasa
Ibrahim sudah menjadi nabi.

b) proses nuriya al- malakit adalah proses Allah mematangkan potensi a/-
rusydiyah Ibrahim (akal dan hati) serta memberdayakan a/-"I/m (wahyu).

c) manfaat proses nuriya al-malaksit bagi Ibrahim, selain untuk mencapai bagq
al-yagin secara pribadi (mugim al-bujjah li nafsib) juga untuk mugim al-hujjab
‘ald qaumihi (berargumen terhadap kaumnya) tentang tauhid.

5. Ibrahim Diperintah Aslim oleh Allah (QS.al-Baqarah/2: 131)

Term aslim pada ayat ini secara literal bermakna sebagai perintah Allah
agar Ibrahim ‘tunduk, patuh, taat, menghambakan diri kepada Allah’ secara
total, lahir dan batin,” yang diresponnya secara spontan, tulus, dan totalitas.
Pernyataan Ibrahim ‘aslamtu i rabb al-"dlamin’ menunjukkan ia menjawab
perintah Allah dengan ucapan dan perbuatan. Secara logika, Ibrahim menerima
perintah asimz mungkin setelah menjadi nabi, telah memahami serta meyakini
keesaan dan kekuasaan Allah.

Semua proses ilabiah nubuwah ini mengajarkan kegada umat tentang
metode Allah membangun sebuah proses atau sistem yang baik guna mencapat
hasil yang terbaik, terutama proses pendidikan manusia.

. UPAYA IBRAHIM MENJADI HAMBA TERBAIK MENURUT AL-
QURAN

1. Ibrdhim Berusaha Meraih Qad Aflaha (QS.al-A’14/87: 14-19)

Konsep al~falih dan amal-amal untuk meraihnya yang disebutkan pada
ayat ini merupakan ajaran shubuf Ibrahim. Ajaran dalam shubuf 1brahim pada ayat
14 surah al-A’1a ini adalah tentang orang yang memperoleh al~falib; qad aflaba
man... yakni dengan melakukan empat (4) hal; fazakkd atau tagkiyab al-nafs
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(menyucikan dirti), dyikr, asma’ Allab fa-shalld (zikir dan shalat), dan d) berprinsip
al-Akbirah khair min al-Uld (tidak mementingkan dunia daripada akhirat).

a. Ibrahim Melakukan Tazkiyah al-Nafs

Makna term zakd’ alnafs attinya thahdratubi (kejernihan dan
kesucian jiwa) dan dari jiwa yang jernih itu tumbuh sifat dan perilaku
terpuji, senada dengan QS.al-Syams/91: 7-10. Tazkiyah al-nafs yaitu segala
upaya menyucikan diri secara sungguh dari pelbagai dosa kepada Allah,
mulai dari dosa syirik, kufur serta dosa lainnya, termasuk melalui zakat,
Menyucikan diri dan harta antara lain melalui zakat (QS.al-Taubah/9: 103).

b. Ibrdhim Melakukan Dzikrullih setta al-Shalih (QS.al-A’14/87: 15)

Amalan kedua Ibrahim sesuai shubuf-nya adalah dzikir dan shalah.
Dzikr kepada Allah merupakan sikap selalu merasakan keangungan,
kekuasaan, dan nikmat Allah, serta menyadari kehadiran-Nya,
diekspresikan melalui kata-kata, perbuatan, dan perasaan dekat pada-Nya.
Term dzikr dan shalih pada ayat ini ialah secara umum. Nabi Ibrahim
adalah hamba yang perlu dijadikan teladan dalam menjadikan dzzkir dan
shaldt serta doa sebagai tangga menuju a/~falih, sesuai ajaran dalam shubuf-
nya.

c. Ibrahim Menjauhi fzsdrah Hayzh al-Dunya (QS.al-A'1a/87: 16-17)

Ayat ini mencela orang yang lebih memilih kesenangan dunia yang
fana, daripada akhirat yang &bair dan abgd; kenikmatan dunia ada baiknya
namun kebaikan akhirat jauh lebih baik dan kekal. QS.al-Najm/53: 36- 42
lalu mengungkap aspek lain dari ajaran shubuf Ibrahim tentang akhirat yakni
mengenai lima (5) hal pokok; a) dosa seseorang dipikulnya sendiri dan
tidak memikul dosa orang lain; b) seseorang hanya akan mendapat pahala
dari apa yang diusahakannya; c) amal setiap orang akan diperlihatkan; d)
amal baik dibalasi Allah secara sempurna, dan €) keputusan akhir segala
sesuatu kembali pada Allah. Ibrahim mengamalkan ajaran shubuf-nya ini,
sehingga ia disebut dzikri al-dir (QS.al-Shad/38: 46) yakni oramng yang
secara totalitas berusaha mencapai kebahagiaan akhirat, tidak melupakan

akhirat, selalu beramal untuk akhirat dengan taat dan ‘mendekatkan diri
kepada Allah.

2. Ibrahim Mencapai Muthma’inn al-Qulib (QS.al-Baqarah/2: 260)

Ibrahim memohon kepada Allah agar diperlihatkan tentang cara Allah
menghidupkan kembali makhluk yang sudah mati. Makna arin/ (perlihatkan)
pada permintaan Ibrahim ialah memohon diperlihatkan bukti empiris karena
secara keimanan dan ilmu ia telah memahami tentang kekuasaan Allah.
Ibrahim memohon hal itu untuk lebih menentramkan jiwanya, bukan karena
tidak beriman atau ragu. Ketentraman itu akan diperolehnya jika “zw al-istidlil
(dalil logika) ~dilengkapi lagi dengan ‘im al-dhariral) (fakta konkrit),
menghasilkan " al-yagin atau thama’ninah al-galb.

. KUALITAS IBRAHIM SECARA TOTALITAS MENURUT AL-
QURAN

1. Ibrahim Berkualitas Qalb Salim (QS.al-Shaffit/37: 83-84).

Secara literal ga/b dapat diartikan sebagai jiwa, hati, atau diri manusia,
dan salim adalah sesuatu yang selamat, sehat, tunduk, dan suci. Maka term ga/b
salim bermakna ‘jiwa, hati, atau diri bagian dalam dari manusia yang suci, sehat,
patuh, atau selamat’ karena keimanan dan keislaman seseorang. Ibrahim
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memiliki ga/b salim yakni jiwa atau hati Ibrahim yang suci atau sehat dan
selamat dunia akhirat, hasil dari tauhid yang menuntutnya untuk menyembah
dan patuh kepada Allah dan menuntunnya untuk menjauhi segala dosa,
sechingga membuat dirinya suci, sehat, selamat. Dengan demikian, galb salim
adalah kualitas diri Ibrahim secara menyeluruh.

2. Ibrahim Berkualitas Shiddig (QS.Maryam/19: 41).

Ibrahim al-shiddig artinya 'seorang yang selalu benar dalam sikap,
ucapan dan perbuatannya, atau yang selalu benar dan jujur, tidak ternodai oleh
kebatilan, atau orang yang selalu membenarkan tuntunan ilahi melalui ucapan
dan perbuatan.’ Sebutan shiddigan nabiya adalah kualitas diri Ibrahim secara
totalitas; orang yang konsisten memegang kejujuran dan kebenaran.

3. Ibrahim Berkualitas Dz al-Aidi wa al-Abshar (QS.Shad/38: 45).

Secara bahasa, term a/-aidi ialah jamak dari kata yad (tangan), yang juga
digunakan untuk makna a/-guwwah (kekuatan) dan al-ni mah (nikmat). Term 77
al-aidi maknanya ‘orang yang memiliki kekuatan beribadah dan ketaatan kepada
Allah’ dan  al-abshiar ‘orang yang memiliki kecerdasan hati dan pemikiran
menuju kebenaran, atau memiliki kemampuan terbaik dalam memahami
agama, prestasi ilmu dan amal, dan memberikan nikmat melalui dakwah. Maka,
ult al-aidi dan uli al-abshir artinya ‘orang yang memiliki amal serta karya dan
kemampuan berpikir yang kuat untuk pengagungan Allah dan mendekatkan
diri kepada-Nya, secara lahir maupun batin.

4. Ibrahim Berkualitas Waffd (QS.al-Najm/53: 37).

Ibrahim waffd bermakna ‘ia telah memenuhi atau melakasanakan
sesuatu yang diperintahkan atau dibebankan kepadanya dengan sangat baik,
lengkap, atau sempurna.” Prediket waffi adalah sebutan yang diperoleh Ibrahim
karena ia mampu menjalankan semua taklif dari Allah dan berhasil menjalani
semua cobaan dari-Nya, secara utuh dan sempurna, baik dalam hal aktifitas

roses) maupun capaian (hasil), sebagaimana disebutkan Al-Quran pada
QS.al-Baqarah/2: 124. Keterkaitan antara kedua ayat ini adalah pada ungkapan
myZd yang secara literal semakna dengan atamma yakni ibtila’ bi kalimat. Dari
beberapa kitab tafsir, bentuk-bentuk kalimat (taklif, ujian) itu antara lain;
pertama, Ibrahim telah menyempurnakan 30 cabang iman dan Islam; 10 hal
disebutkan QS.al-Bara’ah/9; 111-112, 10 hal disebutkan QS.al-Mukmintn/23;
1-11, dan 10 lagi disebutkan QS.al-Ahzab: 35; kedua, Ibrahim sukses menjalani
semua ujian berat atas dirinya. Ibrahim disebut Allah sebagai waffi
menunjukkan kualitas dirinya secara totalitas.

5. Ibrahim Berkualitas Khalilullih (QS.al-Nisa'l/4: 125)

Ibrahim menjadi &balilullah adalah karena ia telah mencapai absan dinan
dan mubpsin. Dengan, demikian, term Abalilullih mencerminkan kualitas diri
Ibrahim secara totalitas di sisi Allah. Dengan sebutan al-khalil ini akan
mendorong manusia untuk mengikuti mwz/lah Ibrahim dan menjadikannya
sebagai ikutan dan teladan dalam beragama (din). Sebutan &balil Allah
mencerminkan kualitas dirinya secara totalitas.

6. Ibrahim Mencapai Hasanah fi al-Dunya wa Shilih £ al-Akhirah
(QS.al-Nahl/16: 122)

Ibrahim telah diberi Allah basanab fi al-dunya dan fi al-agkbirah min al-
shalihin. Ini adalah sebuah prestasi puncak, karena itulah keinginan semua
manusia (QS.al-Baqarah/2: 201). Makna; dtaind-hu fi al-dunya hasanah bahwa
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Allah memberi Ibrahim nama baik dan pujian sepanjang masa saat di dunia
karena ketaatan, sikap syukur, dan keikhlasannya kepada Allah, dan /7 a/
akbirah min al-shalihin maksudnya bahwa Ibrahim di hari akhirat adalah hamba
yang semua urusannya bagus serta memperoleh tempat yang mulia di sisi-Nya.
Demikian beberapa kualitas Ibrahim sebagai hamba Allah secara totalitas dari
pelbagai sisi.

. KUALITAS IBRAHIM SECARA SPESIFIK MENURUT AL-QURAN
1. Ibrahim Berkualitas Hanifdan tidak pernah Musyrik

Term panif adalah term yang identik dengan diri Ibrahim. Al-Quran
menyebut Ibrahim janif sebagai kualitas dirinya yang sejak dini mampu
mengenal kebenaran tauhid dan tidak pernah terpengaruh kemusyrikan. Ada
beberapa ayat yang menyebut Ibrahim sebagai fanif. Pada QS.al-An’am/6: 78-
79 Ibrahim sendiri yang menyatakan dlrlnya banif kepada kaumnya yang
musyrik. Ibrahim menyebut dirinya bari’ (orang yang bersih, terbebas) dart
kemusyrikan, sebagai upaya Ibrahim menegaskan tentang komltmennya untuk
tunduk dan menyembah hanya kepada Allah. Term bar?’ (ism fa'i)) artinya,
Ibrahim tidak pernah terpengaruh kemusyrlkan dari dulu dan selamanya.
'Ibrahim bukan bagian dari kaum musyrik' sering disandingkan dengan term
banif dan millahnya, misalnya pada QS.al-An*am/6: 161 dan QS.al-Nahl/16:
120, 121, 123, yang menegaskan Islam yang diajarkan Nabi Muhammad juga
millah 1 bm/ozw, yang hanif serta bukan musyrik. Penggunaan term Ibrahim hanif
lebih banyak digunakan Al-Quran untuk mengkrittk kaum Yahudi, Nasrasni,
serta orang Arab musyrik Makkah (QS.al- Baqarah/ 2: 135) dan QS. Alu
Imran/3: 64, 67). Al- Quran menggunakan sebutan 'Ibrahim seorang jani,
muslim, dan tidalk musyrik' untuk menilai kesalahan mereka, lalu menegaskan

bahwa Ibrahim bukanlah seorang Yahudi dan Nasrani, sehmgga mereka diseru
untuk mengikuti zillah Ibrahinm banif (QS. Alu Imran/3: 95).

Dari keseluruhan kajian tentang Ibrahim hanif atau millah Ibrabin banif di
dalam Al-Quran, dapat kembali ditegaskan bahwa hal itu ditujukan untuk
menunjukkan konsistensi Ibrahim dalam tauhid dan kesuciannya dari
pengaruh  kemusyrikan  (muwabhid tulen), serta menunjukkan totalitas
kepatuhan dan pengabdiannya kepada Allah dalam segala hal (wuslim sejati),
sehingga apa dilakukannya menggambarkan hakikat Islam sebagal agama Allah
yakni banif (benar) dan gayyim (lurus dan kokoh), shirath mustagim (jalan yang
benar lagi lurus). Maka, Ibrahim memang dapat diposisikan sebagai manusia
tauhid sejati; murni, total dan konsisiten.

2. Ibrahim Berkualitas Muslim, Muhsin, Mu’min (Alu Imran/3: 67)

Makna term mushm di ayat ini tentu sejalan dengan jawaban Ibrahim
saat diperintah Allah ‘astins’; aslamtu li rabb al-"dlamin (QS.al-Baqgarah/2: 131).
Makna Ibrahim mushim ialah patuh, taat, dan tunduk mengabdl kepada Allah
dengan tulus dan totalitas (QS.al-An’ am/ 6: 79 dan al-Nisa’/4: 125). Totalitas
Ibrahim dalam ber-isiim juga tercermin pada wasiatnya agar anak dan
keturunannya meninggal sebagai muslim (QS.al-Baqarah/2: 132-133). Tentang
Ibrahim seorang mushin terdapat pada beberapa ayat, misalnya pada ayat
tentang Ibrahim halil Allah (QQS.al-Nisa’/4: 125) dan pada QS.al-An"am/06: 84
sebagai sebutan Allah atas sikapnya yang telah menantang kemusyrikan (QS.al-
An’am/6: 74-73). Ibrahim seorang al-mubsin dan al-mu’min juga disebutkan
dalam peristiwa Ibrahim melaksanakan sembelihan atas anaknya (QS.al-
Shéffat}) 37: 105-111). Ibrahim telah melaksanakan perintah penyembelihan
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dengan penuh ketundukan dan ke;éasrahan serta dengan tulus dan pasrah,
sehingga ia dinilai Allah sebagai hamba yang al-mubsinin dan al-mu ninin..

3. Ibrahim Berkualitas Halim, Awwaih, Munib

Selain panif, sifat dan sikap halim, awwah, dan munib adalah ciri khas
Ibrahim lainnya di dalam Al-Quran, sebagalmana disebutkan QS.Huad/11: 74-
75 dan QS.al-Taubah/9: 114. Halim mengandung makna; a) mampu
mengendalikan diri dari dorongan amarah, tidak emosionil, berpikir secara
matang dan bijak, b) bersikap tenang dan tidak tergesa-gesa, bertindak secara
halus dan lembut. Maka balin adalah ‘seseorang yang matang dalam merespon
situasi, kondisi atau masalah yang dihadapi, dengan cara terbaik atau jauh dari
resiko negatif, baik bagi dirinya ataupun orang lain” Dapat dinyatakan,
keseluruhan sikap Ibrahim dalam menghadapi ujian dan taklif dari Allah
dipengaruhi oleh sifat Jalim-nya schingga ia sukses menjalani dan
menjalankannya (waffd). Awwah intinya, sifat atau sikap replektif hati seseorang
yang muncul secara spontan dan tulus terhadap penderltaan orang lain, atau
kepada dosa orang lain, atau dosa-dosanya sendiri,” yang membuatnya yang
banyak menangis atau berdoa demi keselamatan. Ibrahim munib artinya
memiliki ‘sikap atau sifat selalu ingin bertaubat sebagai hamba yang tak luput
dari kekhilafan dan dosa, atau selalu ingin meningkatkan taqwanya kepada
Allah.” Penggunaan jhalim awwah, munib, sekaligus menunjukkan kualitas
Ibrahim.

4. Ibrahim Berkualitas Q4nit lillih (QQS.al-Nahl/16: 120).

Term gdnit menunjukkan kualitas pengabdian dan ketaatan seseorang
hamba kepada Allah secara umum. Jadi, Nabi Ibrahim disebut gdnit karena
kualitas ketulusan, ketaatannya, serta ketundukannya kepada Allah yang
konsisten serta mak51mal agar diteladani oleh umat ini.

5. Ibrihim Berkualitas Sydkir Ii An 'umilih (QS.al-Nahl/16: 121).

Nabi Ibrahim pada ayat ini disebut sydkir /i an’umib (orang yang
bersyukur kepada nikmat Allah). Term sydkir /i an’umib pada diri Ibrahim
menunjukkan ia adalah orang yang tulus selalu bersyukur kepada Allah atas
segala nikmat yang diterimanya. Tidak diketahui nikmat-nikmat Allah apa saja
yang diterima Ibrahim karena nikmat Allah memang tidak bisa dirinci dan
dihitung (QS.Ibrahim/14: 34, al-Nahl/16: 18) atau karena Ibrahim sangat
mensyukuri semua nikmat Allah tanpa melihat kuantitas, tetapi kualitasnya.
Sikap syukur Ibrahim demikian patut diteladani umat ini.

Demikianlah kajian tentang keteladanan Nabi Ibrahim sebagai pribadi.
Kajian Bab ini menunjukkan, Al-Quran dalam menampilkan Ibrahim, sebagai
teladan terbaik adalah sosok yang utuh dan integral, dalam segala sisi tauhid
dan keislamannya. Wallahu alam. ****
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BAB IV

KETELADANAN IBRAHIM SEBAGAI KEPALA KELUARGA
MENURUT AL-QURAN

A. PENGERTIAN IBRAHIM SEBAGAI KEPALA KELUARGA

Kepala kelnarga; orang yang bertanggungjawab terhadap suatu keluarga,
biasanya bapak. Berdasarkan hasil telaahan penulis tentang term-term Al-
Quran yang menjelaskan ‘keluarga Ibrahim’, adalah;

1) Term-term Al-Quran tentang keluarga Ibrahim mencakaup; abx dan walid
(ayah, bapak, orang tua), 7bn (anak), wnra’ ab (istti), ah/ (istri, keluarga), ba’/
(suami), a/u (keluarga besar), , dzurriyah (anak cucu, keturunan).

2) Term-term disebut pada poin pertama (1) mencakup banyak orang, maka
kajian tentang nilai-nilai keteladanan Ibrahim sebagai keé)ala keluarga,
penulis fokuskan kepada anggota ‘keluarga Ibrahim’ yang dinyatakan Al-
Quran hidup dan berinteraksi dengan Ibrahim secara langsung.

3) Maka, anggota ‘keluarga Ibrahim’ yang dibahas di sini hanya; Ibrahim
sendiri, kedua istrinya c%an kedua anaknya; Isma’il dan Ishaq, serta ayahnya
Azar.

Berdasarkan term-term Al-Quran tentang keluarga Ibrahim yang
berinteraksi dengannya, kajian ini terdiri dari; a) keteladanan Ibrahim dalam
interaksi bersama orang tuanya (bukan keluarga batih) dan b) keteladanan
Ibrahim dalam memimpin istri dan anak-anaknya (keluarga batih).

B. KETELADANAN IBRAHIM BERINTERAKSI DENGAN
ORANGTUA

1. Term Al-Quran tentang Orang Tua Ibrahim

Untuk ayah atau bapak Ibrahim, Al-Quran menggunakan term abx. Al-
Quran menyebut term abx Ibrahim beberapa kali. Al-Quran menyebut term
abu Ibrahim antara lain dalam kaitan dakwah Ibrahim kepada ayahnya sebanyak
enam (6) kali, dan hanya pada QS.al-An*am/6: 74 disebut nama abu-nya yakni
Agzar. Al-Quran tidak menyebut sama sekali ibu Ibrahim, tetapi menyebut
walida(in) Ibrahim pada QS.Ibrahim/14: 41. Abu Ibrahim adalah walid-nya, yang
menurut Al-Quran bernama Azar atau Terah; ayah kandung Ibrahim, atau
'orang yang dianggapnya seperti ayah kandung'.

2. Nilai Keteladanan Ibrahim Berinteraksi dengan Orang-tuanya

Salah satu kelompok ayat tentang kisah interaksi Ibrahim dengan
ayahnya adalah QS.Maryam/19: 41-50. Dari kajian terhadap kisah ini,
disimpulkan bahwa Al-Quran menampilkan Ibrahim sebagai tokoh yang
memiliki kerangka berpikir yang jelas dalam menyadarkan ayahnya dari
kemusyrikan. Al-Quran menampilkan Ibrahim sebagai seorang teladan yang
menyampaikan kebenaran sesuai ilmunya, sehingga ia tidak ragu-ragu atau
takut mendakwahi ayahnya. Ibrahim berdakwah kepada ayahnya dengan sikap
hormat dan dengan bahasa yang sopan, agar d?ipat menyentuh hati dan pikiran
ayahnya, namun mendagat respon negatif dari ayahnya. Ibrahim mampu
menyikapi kemarahan dan ancaman ayahnya dengan sabar, salam, dan
memohon ampunan buat ayahnya.

Dakwah Ibrahim kepada ayahnya dengan format yang lebih keras dan
tegas terdapat pada QS.al-An’am/6: 74. Ibrahim menyatakan kepada ayahnya;
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Sesunggubnya akn melibat kamu dan kaummn dalam kesesatan yang nyata. Penilaian
Ibrahim terhadap ayah (dan kaumnya) dengan ungkapan f/' dbalil mubin
bukanlah sebuah penghinaan dan kekasaran, melainkan sebuah penjelasan yang
objektif, tepat, dan rasional tentang realitas sesungguhnya. Ini adalah sebuah
ketegasan sikap Ibrahim dalam hal-hal prinsip. Ibrahim sebagai seorang
nabi/rasul yang membawa misi tauhid, ternyata, di satu sisi adalah sosok yang
berhasil menjaga hubungan baik dengan ayahnya meskipun berlawanan
keyakinan dengannya, tetapi juga tokoh yang terlalalu sayang dan peduli kepada
ayahnya (awwdh balim), sehingga ia sangat ingin ayahnya selamat dari azab
Allah.

. KETELADANAN IBRAHIM BERSAMA ISTRI DAN ANAKNYA
1. Term Al-Quran tentang Istri dan Anak Ibrahim

Al-Quran menggunakan term Jmra'ah untuk menyebut istri-istri
Ibrahim, sebanyak dua kali (QS.Hud/11: 71 dan al-Dzariyat/51: 29:). Al-
Quran juga menyebut istri Ibrahim dengan term ab/i-bi (istrinya) pada ‘QS.al-
Dzariyat/51: 25. Penggunaan term zmra’ah dan term ah/ Ibrahim ini oleh Al-
Quran terdapat pada kisah Ibrahim dan Ishaq, sementara pada kisah Ibrahim
dengan Isma’il, tidak pernah diungkap zmra’ab atau ab/nya. Ibrahim sebagai
suami disebut Al- Quran dengan term ba'// (suami) (QS.Had/11: 72). Untuk
menyebut anak (kandung) Ibrahim, Al-Quran menggunakan term dari akar
kata ibn, seperti term bm@/ (QS. al- Shaffat/37: 102 dan al-Baqgarah/2: 132)
dan term bani (QQS.Ibrahim/14: 35). Anak-anak Ibrahim yang disebut Al-Quran
hanya Isma'il dan Ishaq, yang lahir di saat ia sudah tua (QS.Ibrdhim/14: 39).
Isma’il, anak pertama I %rahnn lahir dari Hajar, istri kedua. Ishaq adalah anak
kedua Ibrahim yang lahir dari istri pertamanya, Sarah. Ishaq disebut Al-Quran
ghulam “alim (QS.al-Hijr: 51-56, al-Dzariyat: 24-30), dan Isma'il disebut ghulim
balim (QS.al-Shaffat: 100-111).

2. Nilai-nilai Keteladanan Ibrahim sebagai Kepala Keluarga
a. Ibrahim dan Isma'il hingga Dzabh 'Azhim (al-Shaffat/37: 99-101)

Dari kisah Al-Quran tentang persitiwa penyembelihan anak ini,
terdapat beberapa keteladanan Ibrahim; Pertama, Ibrahim sebagai kepala
keluarga mampu mengkomunikasikan perintah Allah kepada anaknya
dengan bahasa yang menyentuh dan penuh kasih sayang, jelas dan lugas
yang menunjukkan ketegarannya, sehingga anaknya, Isma'il juga menjawab
dengan jawaban setara; mantap dan santun. Kedwua, kisah ini mengisyaratkan
bahwa kesamaan kualitas iman dan misi Isma‘il dengan ayahnya
menunjukkan keberhasilan pendidikan Ibrahim di tengah keluarga terhadap
anak dan istrinya. Ke#iga, Ibrahim diposisikan Al-Quran sebagai orang tua
dan hamba yang dinilai Allah sukses menjalani ujian berat, sehingga ia
memperoleh balasan setimpal dari-Nya.

b. Ibrahim dan Kabar akan Kelahiran Ishiq

Ayat Al-Quran yang mengisahkan kedatangan malaikat kej)ada
Ibrahim dan Sarah membawa kabar akan kelahiran Ishaq ini adalah
QS.Had/11: 69-73, al- Hl)r/15 51-56, dan al-Dzariyat/51: 24-30, serta
beberapa ayat lain. Dari peristiwa kelahiran Ishaq yang dikisahkan Al-
Quran itu, dapat diambil beberapa poin penting keteladanan Ibrahim;
Pertama, Ibrahim adalah kepala keluarga yang berhasil melewati pelbagai
kesulitan, sehingga kemudian ia memperoleh balasan dari Allah berupa
anak yang lahir secara luar biasa, setara dengan ketangguhan imannya saat

28



menerima cobaan dan kewajiban dari Allah. Sesunggubnya di balik kesulitan
pasti ada kemundahan (QS.al-Syarh/94: 5-6;). Kedua, Ibrahim adalah kepala
keluarga yang tidak pernah menyesali kondisi yang dihadapinya, semisal
pernikahannya dengan Sarah yang tak kunjung mendatangkan anak, kecuali
memilih sikap terpuji dan konstruktif dengan berdoa kepada Allah agar
diberi anak. Ketiga, Ibrahim ialah kepala keluarga yang bersikap rasional,
tenang, dan empati. Misalnya, Ibrahim, sebagai suami, menyembunyikan
rasa takutnya terhadap para tamunya, sebagai wujud perlindungannya
sebagai kepala keluarga terhadap istrinya, Ibrahim juga mampu membuat
istrinya yakin dan termotivasi untuk memiliki anak. Keezzpat, Ibrahim adalah
orang yang sangat memuliakan tamu. Kelima, gersamaan dan perbedaan
antara Ibrahim dan istrinya ketika menyikapi kabar akan memperoleh anak
membuktikan wanita memang lebih menonjolkan perasaan subjektif
daripada laki-laki yang lebih rasional.

. Ibrdhim dan Isma‘il Membangun Baitullah (Ibrahim/14: 35-36)

Dari deskripsi Al-Quran tentang kisah Ibrahim dan anaknya di
Makkah mengisyaratkan kepemimpinan Ibrahim di keluarganya yang cukup
terencana dan dibangun di atas landasan yang kuat. Sebab Ibrahim
dikisahkan Al-Quran memiliki harapan terciptanya keamanan dan tauhid di
Makkah, tempat ia meninggalkan keturunannya. Tauhid dijadikan Ibrahim
sebagai pondasi idiologis dan etis bagi keluarga dan keturunannya serta
untuk pembangunan Makkah ke depan. Ibrahim memohon agar kondisi
alam yang gersang menjadi subur, bukti ia memiliki perhatian khusus
kepada basis ckonomi keluarga dan masyarakat. Al-Quran juga
mengungkap tentang perhatian Ibrahim kepada kaderisasi kepemimpinan
keluarga dan agamanya, dengan memohonkan swdmah untuk anak
keturunannya (QS.al-Baqarah/2: 124). Allah mengabulkan doanya antara
lain dengan menjadikan sebagian anak keturunannya sebagai nabi dan zwam
yang membimbing manusia sesuai perintah Allah dan ajaran-Nya (QS. al-
An'am/6: 84-89 dan al-Anbiya’/21: 72-73). Al-Quran juga mengisahkan
tentang cara Ibrahim membangun dan membersihkan Baitullah %ersama
anaknya, Isma'il (QS.al-Baqarah/2: 127, al-Hajj/22: 206, al-Baqarah/2: 125).
Ibrahim ingin anak dan agar keturunanannya menjadi ummab muslimab
(QS.al-Bagarah/2: 128) dan 131). Ibrdhim berwasiat agar keluarga dan
keturunannya meninggal dalam kedaan muslim yang baik (al-Baqarah/2:
132). Terakhir, Ibrahim berdoanya kepada Allah agar diutus seorang Rasul
dari kalangan anak cucunya di Makkah (QS.al-Baqarah/2: 129). Wujud doa
Ibrahim ini adalah diutusnya Nabi Muhammad di Makkah.

Demikianlah kajian tentang keteladanan Nabi Ibrahim sebagai kepala

keluarga. Intinya, Al-Quran menampilkan Ibrahim sebagai kepala keluarga
dengan keteladanan yang multi aspek; adil, rasional, penyayang dan santun,
bertanggungjawab, terbuka (suka menerima dan menghormati tamu), serta
berpandangan jauh ke depan (visioner).

Walld hu a lam.
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BABV

KETELADANAN IBRAHIM SEBAGAI PEMIMPIN UMAT MENURUT
AL-QURAN

A. PENGERTIAN IBRAHIM SEBAGAI PEMIMPIN UMAT

Pemimpin' adalah orang yang memimpin, 'kepemimpinan' adalah
perthal memimpin atau cara seseorang memimpin. Pemimpin harus mampu
memberi pengaruh konstruktif secara efektif terhadap yang dipimpinnya.
Untuk memberikan pengaruh, kepemimpinan merupakan perpaduan antara
ilmu dan seni memimpin.

Membahas posisi/peran Ibrahim sebagai pemimpin umat ialah kajian
tentang 'kemampuan Ibrahim mengelola potensi manusia atau kemampuannya
mempengaruhi perilaku manusia di mana ia berada (umat, kaum) guna
mengarahkan mereka mencapai tujuan yang digariskannya, melalui suatu cara
atau gaya yang membuat terbentuknya kepercayaan, ketaatan, rasa hormat,
dan dukungan mereka terhadapnya dan misinya.' Salah satu ciri pemimpin
yang baik ialah yang mampu mengkomunikasikan kepemimpinannya secara
efektif. Dakwah, pada dasarnya juga sebuah kepemimpinan dan komunikasi
untuk membawa manusia ke jalan yang baik dan benar, di jalan Allah. Dengan
demikian, mengkaji dakwah Nabi Ibrahim juga berarti mengkaji
kepemimpinannya di tengah umat.

B. TERM AL-QURAN TENTANG UMAT IBRAHIM

Di dalam Al-Quran, penggunaan term #mmah antara lain bermakna;
kelompok tertentu secara umum, semisal kelompok binatang (misalnya QS.al-
An'am/6: 38); komunitas manusia yang besar, setara dengan kaum (misalnya
QS.al-Baqarah/2: 124, 141, 143, Yanus/10: 47, dan Alu Imran/3: 110). Term
lain yang sering digunakan Al-Quran untuk menyebut umat nabi/rasul tertentu
adalah gaum (kaum) yang bermakna 'sekelompok orang yang menetap pada
suatu tempat dan waktu" (QS.al-An’am/6: 99, al-Hajj/22: 43, al-Furqan/25:
37, al-Hajj/22: 43). Kaum, umat, dan masyarakat Ibrahim' ialah komunitas
manusia dalam batas ruang dan waktu, dengan ideologi atau keyakinan tertentu
dimana Ibrahim berada atau dihadapinya, atau di mana ia berinteraksi dengan
mereka dalam kapasitas sebagai rasul. Term Al-Quran tentang umat Ibrahim
adalah gaum 1brabim yang disebut beberapa kali; pada QS.al-Hajj/22: 43 dan al-
Taubah/9: 70, al-Syu“ara'/26: 70, al-Shaffat/37: 85, al-Zukhruf/43: 26, dan al-
Anbiya’/21: 52, al-" Ankabtt/29: 16 dan al-Mumtahanah/60: 4. Citi khas kaum
Ibrahim yang diungkap Al-Quran ialah kaum musyrik (QS.al-Anam/6: 76-78,
al-Shaffat/37: 88, al-Baqarah/2: 258), ‘negeri yang diberkati’ (QS.al-Anbiya/21:
71), dan negeri Makkah (QS.Ibrahim/14: 35, al-Bagarah/2: 126. dan
Ibrahim/14: 37).

Kajian tentang keteladanan Ibrahim sebagai pemimpin umat ialah
untuk mengkaji bagaimana aktualisasi diri atau kepribadian Ibrahim ketika ia
menjadi pimpinan umat atau kaumnya.

C. KETELADANAN IBRAHIM SEBAGAI PEMIMPIN UMAT
1. Keteladanan Ibrahim dalam Mendakwahkan Tauhid kepada Umat
a. Kisah Ibrahim pada QS.al-Syu'ara’/26: 69-102
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Dakwah Ibrahim yang dikisahkan pada QS.al-Syu'ara’/26: 69-102
menunjukkan, bahwa kf(:fermmpman Ibrahim terhadap kaum musyrik agar
mereka beralih  kepada tauhid, berlangsung secara dialogis atau
komunikatif, dengan argumen-argumentasi rasional dan didukung fakta
empiris untuk membuktikan kebenaran tauhid dan batilnya kemusyrikan.
Ibrahim juga menggunakan gaya kepemimpinan yang tegas dan lugas
penuh keberanian f%lgan menyatakan sembahan kaumnya sebagai musuh,
namun juga penuh dengan sikap simpati dan empati dengan
mendeskripsikan nasib manusia mukmin dan musyrik di akhirat kelak.

b. Kisah Ibrahim pada QS.al-An*am/6: 76-83

C.

Kisah  pertama adalah ayat 76-79. Inti kisah ini, Ibrahim
menggunakan fenomena alam nyata untuk membuktikan kebenaran tauhid
dan meruntuhkan kemusyrikan secara logika. Agar pembuktian itu lebih
mengena, Ibrahim melakukannya terhadap tiga benda angkasa yang paling
menonjol secara kasat mata yakni bintang, bulan, dan matahari. Ketiganya
memiliki keistimewaan tersendiri bagi manusia dalam kehidupannya
sechingga kehadirannya (buzzgh) selalu dinantikan dan dibutuhkan.
Kelebthan, manfaat, dan daya tarik dari kehadiran bintang, bulan, dan
matahari itulah yang dijadikan Ibrahim sebagai alasan untuk menyatakan
‘inilah rabbkd' di hagapan kaum musyrik. Hanya saja Ibrahim cuma pura-
pura mengakui 'manfaat dan daya tarik' ketiga bendak angkasa itu sebagai
tuhan. Untuk membatalkan pengakuan itu kembali di hadapan mereka,
maka Ibrahim menggunakan faktor keterbatasan dari manfaat dan daya
tarik bintang, bulan gc% n matahari itu, sebagai bukti bahwa di alam semesta
ini ada rabb Yang Maha segalanya. Kaum musyrik tidak memiliki alasan dan
bukti untuk membantah Ibrahim.

Bagian kedna dari QS.al-An’am ini adalah kisah Ibrahim didebat
oleh kaumnya tentang Allah. Setelah Ibrahim menyatakan diri berlepas diri
dari kemusyrikan dan hanya mengabdikan diri kepada Allah, maka ia
didebat atau dibantah oleh kaum musyrik (QS.al-An'a m/6: 80) Kisah
bantahan dari kaum Ibrahim kepadanya ini adalah setelah dia menyatakan
dengan tegas betlepas diri dari kemusyrikan dan hanya beribadah, patuh
dan tunduk kepada Allah. Ibrahim tidak bergeming sedikitpun atas
tantangan dan ancaman mereka. Demikian kemampuan Ibrahim berhujjah
yang diberikan Allah kepadanya (QS.al-An’am/6: 83).

Inti kisah di atas, Ibrahim adalah teladan dalam memimpin umat
kepada tauhid; berintegritas tinggi, sehingga ia pantang menyerah dan tidak
takut ancaman kaum musyrik terhadap dirinya.

Kisah Ibrdhim pada QS.al-"Ankabiit/29: 16-27

Dakwah Ibrahim di ayat ini mengandung 'perintah’ kepada
kaumnya. Ada tiga term atau ungkapan yang digunakan Ibrahim secara
eksplisit yakni perintah # budillah (sembablah Allah), perintah ttagibu
(bertakwalah) dan pernyataan komparatif; Yang demikian itu lebib baik
bagimm. Pada ayat (17) selanjutnya, Ibrahim mencoba menjelaskan hakikat
penyembahan yang dilakukan kaumnya dari selain Allah. Ibrahim
menyatakan kepada kaumnya; apa _yang kamn sembah selain Allah itu adalah
berhala (al-ashnans, QQS.al-Syu’ara /26 71, al-Anam/6: 74, Ibrahlm/ 14: 35,
al-tamatsil;, QS.al- Anblya /ul 52). Penyembahan berhala itu dmyatakan
Ibrahim kepada kaumnya sebagai; dusta. Di antara bukti berhala tuhan
palsu, Ibrahim menyatakan kepada kaumnya; Sesunggubnya yang kamn semibah
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selain Allah itn tidak mampu memberikan rezki kepadamu. Pengaitan berhala
dengan kemampuan memberi rezki, adalah metode dakwah atau
kepemimpinan Ibrahim sebagai motivator atau untuk a/-zarghib. Pada ayat-
ayat selanjutnya (18-27) dakwah Ibrahim lebih bersifat a/-zarhib (menakuti)
bahwa jika kaumnya menolak dakwah menyembah Allah, bertaqwa,
bersyukur kepada-Nya, dan mengingat akhirat, hal itu tidak masalah,
karena penolakan itu sudah biasa dg alami para rasul, namun akh1rnya
mereka akan diazab Allah. Dakwah Ibrahim yang begltu lengkap dan
argumentatif, dijawaban atau direspon kaum musyrik dengan ancaman
bunuh atau bakar (QS. al-Anbiya’/21: 68, al-Shaffat/37: 97).

Terakhir, setelah Ibrahim selamat dari api, karena ingin membuat
kaumnya malu dan sadar (QS.al-"Ankabtt/29: 25). Ayat ini mengungkap
bahwa Ibrahim berusaha membongkar alasan kenapa kaum musyrik
bersikukuh dalam kemusyrikan yakni karena mawaddab bainakum fi al-hayih
al-dunya; disebabkan faktor cinta, mungkin cinta kepada tradisi, cinta
kepada kebersamaan untuk menyembah berhala yang sudah lama ter]ahn
atau berhala telah menimbulkan ikatan cinta sesama mereka, yang berujung
pada dunia atau demi kepentingan duniawi. Selan]utnya Ibrahim
mengabarkan tentang nasib yang bakal mereka alami akhirat.

2. Keteladanan Ibrahim dalam Menghancurkan Berhala

Episode kisah dakwah Ibrahim dengan tema ini dikisahkan Al-Quran
pada dua tempat; pada QS.al-Shaffat/37: 84-99 dan al-Anbiya’/21: 51-70. Int
dari kisah dakwah Ibrahim kepada kaumnya yang musyrik, menunjukkan
bahwa Ibrahim adalah pemimpin yang karena tugas kerasulannya, sangat
komunikatif dan aktif berdalog dengan kaumnya. Ia bahkan berdebat dengan
mereka untuk menjelaskan tauhid dan mematahkan kemusyrikan dengan
menggunakan analisa logis dan pembuktian empiris. Ibrahim adalah pemimpin
yang gigih dan penuh empati dalam memperjuangkan kaumnya agar mereka
beralih kepada tauhid, meskipun ia sendirian melakukan dakwah. Ibrahim
adalah pemimpin yang penuh keberanian menghadapi kaum musyrik yang
didukung oleh penguasan.

3. Kisah Ibrahim Menghadapi Raja Namrad

Kisah ini diungkap Al-Quran pada ayat QS.al-Baqarah/2: 258). Dari
penafsiran ulama, dapat dipahami bahwa tokoh yang mendebat Ibrahim
tentang Allah ada kaitan dengan kekuasaan yang dimilikinya. Al-Quran tidak
menjelaskannya siapa tokoh tersebut, namun menurut para mufassir
berdasarkan sumber riwayat, ia adalah Raja Babilonia, Namradz. Dari redaksi
ayat terlihat, pihak yang mulai mendebat Ibrahim adalah Namrad. Pada kisah
ini  Al-Quran menampilkan Ibrahim sebagai pemimpin yang berani
menghadapi penguasa lalim dengan penuh percaya diri. Meskipun tidak ada
manusia yang beriman akibat keberaniannya ini, termasuk Namrad sendiri,
kisah ini sudah merepresentasikan perlawanan hak terhadap kebatilan yang
didukung banyak orang, bahkan oleh penguasa. Kemenangan Ibrahim adalah
kemenangan moral dan di sisi Allah.

Demikian kajian tentang keteladanan Nabi Ibrahim sebagai pemimpin
umat, dalam kapasitasnya sebagai rasul dari perspektif Al-Quran.

Kajian ini menunjukkan bahwa keseluruhan keteladanan Nabi Ibrahim
yang diungkap Al-Quran, baik eksplisit maupun implisit, sebagai pribadi,
kepala keluarga, dan pemimpin umat, untuk meneladaninya perlu adanya
prinsip-prinsip patokannya. Meskipun keberhasilan Ibrihim dalam memimpin
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kaumnya tidak diungkap oleh Al-Quran, tidaklah berarti nilai-nilai keteladanan
kepemimpinan Ibrahim itu tidak bernilai atau tidak relevan untuk diteladani di
era modern. Apa yang diisyaratkan Al-Quran tentang keteladanan
kepemimpinan Ibrahim hanya nilai-nilai dasar.

Secara keseluruhan dakwah atau kepemimpinan Ibrahim di tengah
kaumnya menampilkan nilai atau prinsip kepemimpinan yang dapat diteladani.
Dati sisi fyjuan yang hendak dicapai Ibrahim, nilai keteladanannya Ibrahim
adalah; pemimpin dengan misi tauhid, ketaatan, dan kebajikan; pemimpin yang
berorientasi kaumnya selamat dunia akhlrat pemimpin yang ingin kaumnya
tethormat menjadi manusia; pemimpin yang berorientasi kaumnya tentram
lahir batin; pemimpin yang tidak pernah memohon azab untuk kaumnya. Dari
sisi cara Ibrahim berkomunikasi, nilai keteladananya Ibrahim ialah; pemimpin
yang mengajak dengan ikhlas; pemimpin yang berpikir logis; pemimpin yang
memiliki simpati dan empati; pemimpin yang tidak emosionil; pemimpin yang
berargumen empiris, pragmatis, komparatif. Dari sisi karakter kepemimpinan
Ibrahim ia ialah; pemimpin yang bertanggungjawab atas tugasnya; pemimpin
yang berani, kon51sten dan penuh integritas; pemimpin yang memiliki strategi
cerdik dan 11ha1 pemimpin yang visioner melalui strategi hijrah; pemimpin
yang memahami motiv kaum musyrik beragama, dan pemimpin yang mandiri

Keberhasilan Ibrahim dalam memimpin tidak diungkap oleh Al-Quran,
namun bukan berarti tidak ada nilai-nilai keteladanannya untuk diteladani di
era modern ini. Sebab, apa yang ditampilkan atau diisyaratkan oleh Al-Quran
tentang kepemimpinan Ibrahim memang hanya berupa konsep dasar yang
dikandung ayat, dari sekian makna yang dikandung oleh teks Al-Quran. Kisah
dakwah Ibrahim secara keseluruhan yang tidak bermaksud 'menampilkan hasil'
tetapi prosesnya. Kisah dakwah Ibrahim secara lahir adalah kisah 'kegagalan
dakwah' tetapi, dilihat dari segi proses, kisah dakwah Ibrahim adalah dakwah
yang menang. Buktinya; argumentasi Ibrahim yang mematahkan kemusyrikan
tidak pernah berhasil dijawab dan dibantah kaumnya sedikitpun dan kaum
musyrik dan penguasa kerepotan menghadapinya.

Diakui bahwa secara literal beberapa kasus dalam kepemimpinan
Ibrahim tidak relevan lagi di era sekarang, bahkan di zaman Nabi Muhammad.
Misalnya, Ibrahim menghancurkan berhala, Nabi Muhammad sendiri tidak
melakukan cara seperti itu saat men hapus kemusyrikan di Makkah. Ini
menunjukkan 'menghancurkan berhala' bukan nilai teladan yang diinginkan Al-
Quran. Di era modern yang menuntut adanya toleransi beragama dan umat
beragama serta supremasi hukum, 'menghancurkan berhala' tidak relevan lag1
dan juga tidak sejalan dengan ajaran Al-Quran lainnya. Mengejek "Tuhan"
umat lain pun tidak dibenarkan (QS.al-An‘am/6: 108), termasuk larangan
menghancurkan 'rumah ibadah' mereka pun tidak dapat dibenarkan (QS.al-
Hajj/22: 40-41). Begitu pula pernyataan Ibrahim tentang 'kebencian dan
permusuhan' terhadap kaum musyrik (QS.al-Mumtahanah/60: 4), tidak bisa
diterapkan karena Al-Quran sendirt sudah merevisinya pada ayat 8-9.

Pertanyaannya, jika ada tindakan Ibrahim yang tidak boleh diteladani,
untuk apa Allah mengisahkannya? Jawabannya, pada dasarnya hal itu hanya
sebuah motivasi buat Nabi Muhammad dan umat ini bahwa perjuangan
menegakkan tauhid dan menghilangkan kemusyrikan memang tidak mudah
dan tidak akan pernah berakhir. Pelajaran yang ingin dikedepankan Al-Quran
dari peristiwa non teladan secara literal pada kisah Ibrahim itu adalah tentang
perlunya kesabaran, kegigihan, serta konsistensi dalam menegakan tauhid.
Bilamana yang diikuti dari peritiwa seperti itu adalah kejadian apa adanya,
justru akan menciderai misi Al-Quran sebagai risalah rabmah li al-" dlamin.

33



Dari telaahan penulis terhadap ayat-ayat tentang Nabi Ibrahim
terdahulu, beberapa prinsip meeneladaninya adalah; Pertama, imaniah dan
‘ubidiyah; berlandaskan keimanan dan bertujuan ibadah kepada Allah. Kedua,
akblagiyah atau kbulugiyah; sebagai salah satu rujukan ideal dalam pembentukan
akhlak muslim. Kefiga, substantif dan dinamis; meneladani Nabi Ibrahim sebagai
pedoman pokok bersifat substansial dan tidak teknis, sehingga untuk tataran
aplikasi dan rincian diperlukan rujukan lain pada pen]elasan Al-Quran atau
akhlak Nabi Muhammad. Keempat, kontekstual dan universal, meneladaninya
harus dikontekstualisasikan agar sesuai dengan situasi dan kondisi aktual, yanga
mana kualitas kepribadian Ibrahim menjad: salah satu elemen atau contoh dari
makna atau prototif manusia yang ideal. Kelma, komparatif dan kompatibel,
meneladani  Nabi Ibrahim mesti memposisikannya sebagai rujukan
pembanding dan sejalan dengan peneladanan Nabi Muhammad sebagai
teladan utama.

Selain itu, dari kajian ini menunjukkan bahwa meneladani Nabi Ibrahim
memiliki beberapa kelebihan logis. Perfama, meneladani Ibrahim adalah wujud
iman kepada pada nabi/rasul terdahulu yang bernilai ibadah di sisi Allah.
Kedna, meneladani Ibrahim akan merepresentasikan hakikat dasar Islam yang
utuh. Ketiga, meneladani Ibrahim berarti mengikuti Nabi Muhammad yang
telah meneladaninya lebih dahulu. Keempat, keteladanan Ibrahim dapat
dijadikan pedoman dalam pendidikan nilai dan moral keislaman. Ke/ima,
meneladani Ibrahim berarti mengamalkan banyak ayat Al-Quran karena
keteladanannya diungkap Al-Quran pada banyak ayat dan surah. Keenam,
meneladani Ibrahim adalah pilihan yang tepat dan tidak mengecewakan, karena
beliau adalah salah seorang figur teladan pilihan Allah yang tentu saja lebih
objektif daripada pilihan manusia.

Dengan demikian, meneladani Ibrahim, akan menjawab kelangkaan
tigur teladan yang dikeluhkan sebagian umat Muslim di dunia modern saat ini.

Walldhu a lam
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BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian bab-bab terdahulu dapat disimpulkan bahwa Al-
Quran mendeskripsikan Ibrahim sebagai imdm wa uswab basanah dalam hal
konsistensi tauhid dan ke-isldm-an, sebagai pribadi, kepala keluarga, dan
pemimpin ummat, yang dapat diaktualisasikan melalui metodologi tafsir
komprehensif.

Dari sist metodologi, ada dua pendapat tentang bagaimana
memposisikan dan mengaktualkan kisah nabi/rasul di dalam Al-Quran,
Pendapat pertama bahwa rincian kisah dpara nabi dalam Al-Quran merefleksikan
Eengalaman Nabi Muhammad yang dikisahkan sebagai motivasi dan pedoman

agl Nabi dalam menghadapi kaum kafir. Metode penafsirannya; pendekatan
sejarah dan sastra (bercorak hermenecutik). Ini antara lain dikemukakan
Montgomery Watt (1970) dan Ahmad Khalafullah (2002) yang memposisikan
kisah nabi/rasul pada konteks sejarah Nabi belaka. Pendapat kedna, mayoritas
ulama (seperti ditulis Mushthafa Sulaiman, 1994) bahwa kisah nabi/rasul itu
adalah peristiwa sejati yang dikisahkan untuk Nabi serta untuk umat di mana
dan kapan saja. Metode penafsirannya; pendekatan ilmu tafsir (klasik) dengan
memposisikan kisah scbagai peristiwa hakiki serta memiliki urgensi scpanjang
masa. Sejalan dengan ini, “Abdul Ghani "Abbud (1978) dan Dawam Rahardjo
(2005) adalah pemikir muslim modern yang berpendapat kisah nabi/rasul
dalam Al-Quran adalah untuk diteladani dalam memperbaiki rusaknya
hubungan manusia dengan Allah yang juga dialami manusia modern atau
untuk membebaskan umat dari pelbagai ketertindasan modern, melalui kajian
tafsir yang komprehensif. Nasaruddin Umar (2006) pun berpendapat bahwa
tanpa hermenecutik, metodologi tafsir klasik bila diterapkan secara
komprehensif dan konstruktif dapat menghasilkan penafsiran aktual dan
mencerahkan di era modern ini. Hasil disertasi ini pada dasarnya memperkuat
pandangan mayoritas ulama itu, menjawab keinginan kedua pemikir modern
tersebut, dan membuktikan pendapat Nasaruddin Umar ini, melalui penafsiran
ayat-ayat tentang keteladan Nabi Ibrahim.

Dari sisi substansi penafsiran, hasil penelitian ini mendukung pendapat
Sulaiman al-Tharwanah (2004) bahwa Ibrahim adalah tokoh ideal dalam
berbagai sisi kepribadian dan kehidupannya, yang belum dirincinya, disertasi
ini menunjukkan rincian-rincian idealitas kepribadian Ibrahim tersebut.
Disertasi int mendukung pendapat Fazlur Rahman (1983) bahwa Ibrahim janif
adalah 'monotheis sejati' yang menunjukkan hakikat al-din al-qayyim. Bedanya,
bagi Rahman, Ibrahim ditampilkan Al-Quran untuk menentang kemusyrikan
jahiliah. Disertasi  ini merevisinya bahwa keteladanan Ibrahim sebagai
monotheis sejati juga relevan untuk mengkritik kemusyrikan sepanjang masa.
Ibrahim di dalam Al-Quran adalah teladan hakiki; ideal dan sepanjang masa,
melalui aktualisasi penafsiran. Sebagai prlbadl Al-Quran menon]olkan
keteladanan Ibrahim melalui term-term kunci tentang aspek akidah, ibadah,
dan akhlak, yang dapat terus dikembangkan interpretasinya. Sebagal kepala
keluarga dan pemimpin umat, Al-Quran meskipun tidak mengungkapnya
melalui term-term kunci, tetapi secara implisit. Sebagai kepala keluarga,
Ibrahim adalah teladan dalam hal keadilan, rasionalitas, kasih sayang,
kesantunan, tanggungjawab, keterbukaan, serta wisioner dalam membangun
keluarga. Sebagai pemimpin umat, keteladanan Ibrahim mencakup tujuan, cara
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berkomunikasi, dan karakter kepemimpinannya yang mencerminkan tauhid
dan ke-islam-annya. Keteladanan Ibrahim sebagai kepala keluarga dan
pemimpin umat diaktualisasikan melalui metode penafsiran yang berorientasi
pada pelajaran dan nilai keteladanannya secara substantif.

Penafsiran ayat-ayat tentang term-term keteladanan nabi/rasul dan
tentang Nabi Ibrahim dan kisahnya dengan metode tafsir waudhi '7 dan tahlil
secara sinergi dan komprehensif, menghasilkan rumusan konsep keteladanan
nabi/rasul dan keteladanan Ibrahim, sebagai berikut;

1. Makna keteladanan nabi/rasul dan keistimewaan Nabi Ibrahim sebagai
teladan dibandingkan nabi/rasul lainnya;,

Pertama, Al-Quran mengggunakan term-term keteladanan nabi/rasul;
imam| a’immah, dan wmmah, term uswah dan gudwah bhasanah menunjuk pada
hakikat proses ‘mengikuti dan diikuti, tampil di depan dan dicontoh,
meneladankan dan meniru’. Dalam hal ini, keteladan nabi/rasul terkait dengan
ajaran yang mereka bawa dan serta kepribadian para nabi/rasul itu senc%iri.
Menurut Al-Quran, tokoh panutan ideal bagi umat adalah figur yang mampu
menjadi pemimpin dalam hal tauhid, kebaikan, dan ibadah, sekaligus menjadi
teladan. Sementara spesifikasi penggunaan term gudwah oleh Al-Quran
merujuk pada makna 'ikutan dan contoh' dalam hal nilai dan figur, yakni dalam
penghayatan dan pengamalan hidayah Allah yang mana hidayah itu telah
teraktualisasi dalam sifat dan perilaku nabi/rasul, baik dalam hubungan dengan
Allah maupun dengan sesama manusia. Adapun spesifikasi penggunaan term
uswah basanah menunjuk kepada makna keteladanan nabi/rasul secara luas.
Penggunaan term wswah basanah untuk Nabi Muhammad mencakup segala
aspek kerasulan dan kepribadiannya, baik hal-hal yang wajib diteladani,
sunnah, dan dibolehkan untuk diteladani, dalam akidah, i%adah, dan syariah,
serta akhlaknya, sedangkan wswah basanah Nabi Ibrahim mengenai
'kegigihannya dalam menegakkan atau mempertahankan tauhid serta dalam
menentang kemusyrikan dan pada seluruh sifat dan perilakunya yang diungkap
Al-Quran. Hanya Ibrahim dari nabi/rasul terdahulu yang secara ekplisit
dinyatakan Allah sebagai teladan dengan beberapa term.

Kedua, dati term-term Al-Quran tentang keteladanan nabi/rasul, dapat
dirumuskan pengertian tokoh teladan dari perspektif Al-Quran yakni; ‘orang
atau figur yang menjadikan dirinya serta dijadikan oleh orang lain sebagai
rujukan atau contoh untuk diikuti ajarannya dan ditiru akhlaknya dalam hal
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai Islam, baik secara
langsung (hidup) maupun tidak langsung (sudah wafat) yang mana nilai-nilai
Islam sudah menyatu atau termanifestasikan dalam sifat dan perilakunya,
pemikirannya, serta kebiasaan hidupnya secara konsisten.” Al-Quran dalam
menetapkan tokoh teladan menekankan pada sejauhmana 'nilai-nilai sudah
menyatu atau termanifestasikan dalam sifat dan perilaku, pemikiran, serta
kebiasaan hidup sang figur secara konsisten,' dan ia secara sadar meneladankan
diri untuk dan diteladani oleh umat. Dari perspektif Qurani, di tengah umat
harus tetap berlangsung proses teladan dan meneladani. Tokoh nabi/rasul
yang disebut; zzdm, aimmah, wmmabh, qudwah atau wuswah basanah diposisikan
sebagai teladan hakiki, etis, ideal, dan abadi bagi umat Muslim, yang mana
untuk mengikuti meneladani mereka harus melalui media ayat Al-Quran (dan
hadis). Untuk mengisi kekosongan keteladanan nabi/rasul secara aktual,
diperankan oleh ulama, pemimpin, pendidik, orang tua, juru dakwah, dan
sebagainya. Mereka ini menjadi 'pewatis keteladanan nabi/rasul', sehingga
mereka ini disebut 'teladan perantara/mediator; relatif, dan sementara.' Ketika
'teladan perantara' ini tidak ada yang layak, maka umat harus mencukupkan
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'teladan hakiki' (nabi/rasul). Jadi, dalam Islam sesungguhnya tidak ada
ungkapan '"kita kebilangan atan kelangkaan tokoh teladan.'

2. Bentuk dan cakupan keteladanan Ibrahim menurut Al-Quran

Al-Quran menampilkan Ibrahim sebagai teladan ideal dalam hal
konsistensi bertauhid dan ke-is/im-an, baik sebagai pribadi, kepala keluarga,
dan pemimpin ummat. Sebagai pribadi, Ibrahim adalah manusia biasa, hamba
Allah, dan nabi. Keteladanan Ibrahim sebagai pribadi ternyata lebih menon]ol
karena penjelasannya  berbentuk  term-term  kunci. Term-term  itu
mencerminkan proses yang menyertai terbentuknya kualitas Ibrahim dan
bentuk-bentuk dari kualitas diri atau kepribadian Ibrahim secara utuh atau
kualitasnya pada aspek tertentu, dalam tauhid dan ke-islim-annya. Menurut Al-
Quran, karena Ibrahim seorang nabi, ia menjalani pelbagai proses ilahiah yang
terkait kenabiannya. Yakni diberi Aliah a/- rusyd, menetima al-mitsag dati Allah,
diberi Allah a/-"2/m, menjalani proses nuriya al- malakit menuju bagq al-yagin,
serta diperintah Allah untuk asliz. Dalam proses-proses ilahiah ini terdapat
nilai keteladanan bagi umat tentang lima hal penting bagi manusia untuk
sukses dunia akhirat.

Terbentuknya kepribadian Ibrahim sebagal teladan terbaik dalam
tauhid dan ke-is/im-annya, bukan karena 'cetakan' Allah melainkan juga karena
upaya maksimal Ibrahim secara aktif. Ada dua term Al-Quran yang
menunjukkan upaya aktif Ibrahim tersebut yakni melakukan z‘az/é Hyah al-nafs
(penyucian diri) dan melakukan upaya pencapaian muthma'inn - al-qalb
(ketentraman  hati). Artinya, Ibrahim selalu berusaha meningkatkan
keyakinannya kepada Allah dan menyucikan diri secara sungguh dari pelbagai
dosa kepada Allah, sehingga Ibrahim disebut memiliki ga/b salim dan
muthma’inn al-qulib. Maka, hasil dari proses ilahiah dan upaya aktif Ibrahim itu
adalah terbentuknya kualitas diri Ibrahim secara totalitas dalam hal tauhid dan
ke-islim-annya,; a) waffd, b) shiddiq;, ) dxi al-aidi wa al-abshar, d) khalil, dan €) fi
al-dunya basanah dan fi al-akhirah min al-shalibin. Ada juga bentuk kualitas
kepribadian Ibrahim secara spesifik; a) banif; menunjukkan konsistensi dalam
tauhid dan kesuciannya dari kemusyrikan, serta totalitas kepatuhan dan
pengabdiannya kepada Allah, atau muslin, mun’min, dan mubsin sejati; b) balins;
menunjukkan kematangan, b1]ak dan kesantunannya; awwib, menun]ukkan
sikap simpati dan empatinya kepada dosa dan penderitaan orang lain, dan
munib sebagai bukti sikap taubat dan upaya peningkatkan ketaatannya; c) ganit
lillah; menunjukkan ia seorang yang ketulusan d%m ketaatannya yang tinggi,
dan syakir li an umib; menunjukkan 1a seorang hamba yang bersyukur kepada
Allah dengan tulus. Semua term-term Al-Quran ini merupakan konsep atau
model ideal bagi umat dalam konsistensi tauhid dan ke-zs/im-an.

Manifestasi dari kualitas tauhid dan ke-Zsiim-an Ibrahim tersebut di
atas, terlihat pada kepemimpinannya sebagai kepala keluarga. Keteladanan
Tbrahim sebagai kepala keluarga tidak diungkap Al-Quran secara eksplisit,
tetapi secara implisit, antara lain ketika ia berdakwah kepada ayahnya (Azar,
tokoh  musyrik). Ibrahim menyadarkan ayahnya dari kemusyrikan
menggunakan bahasa yang santun dan menyentuh, kebenaran logika dan fakta
empiris. Sedangkan keteladanan Ibrahim sebagai kepala keluarga bersama istri
dan anaknya, ternyata Ibrahim adalah kepala keluarga yang adil, rasional,
penyayang, santun, bertanggungjawab, terbuka karena suka menerima dan
menghormati tamu, serta berpandangan jauh ke depan (visioner), yang bercita-
cita membangun keluarga muslimah untuk membentuk generasi wuslimab. Ini
diantara manifestasi dari kualitas tauhid dan ke-is/im-an Ibrahim pada
kepemimpinannya sebagai kepala keluarga yang memantlkan nilai
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keteladanannya. Adapun keteladanan Ibrahim sebagai pemimpin umat yang
juga tidak diungkap Al-Quran secara eksplisit, tetapi secara implisit, terlihat
pada beberap sisi. Dati sisi tujuan kepemimpinanya, Ibrahim ialah pemimpin
dengan misi tauhid, ketaatan, kebajikan; berorientasi agar dirinya dan kaumnya
selamat dunia akhlrat tentram lahir dan batin, menginginkan kaumnya menjadi
manusia mulia, dan ia tidak pernah memohon azab untuk kaumnya. Dari sisi
cara berkomun1kas1 Ibrahim ialah pemimpin yang mengajak dengan ikhlas,
berpikir logis, memiliki simpati dan empati, tidak emosionil, dan pemimpin
yang berargumen secara empiris, pragmatis, dan komparatif. Dari sisi karakter,
Ibrahim adalah pemimpin yang bertanggungjawab, berani, konsisten, dan
penuh integritas, memiliki strategi, visioner melalui strategi h1]rah memahami
motiv kaum musyrik, dan pemimpin yang mandiri.

Kajian ini juga menunjukkan, dari kisah Al-Quran, ada beberapa
perbuatan dan tindakan dalam kepemimpinannya di tengah keluarga dan umat
yang tidak dapat ditiru apa adanya karena tidak relevan lagi dengan era
sekarang, bahkan Nabi Muhammad sekalipun tidak menirunya, misalnya;
Ibrahim meninggalkan anaknya di Makkah yang tandus dan sepi, Ibrahim
menghancurkan berhala dan menyatakan permusuhan kepada kaum musyrik,
dan Ibrahim berpoligami. Pada kasus-kasus tersebut, yang harus diambil
darinya adalah semangat atau inti dari pesan yang ingin disampaikan Al-Quran
melalui kisah itu. Ayat-ayat terkait harus ditatsirkan untuk tujuan mencari
pelajaran dan nilai keteladanan yang substantif serta kompatibel dengan ajaran
Islam secara keseluruhan, tidak secara parsial.

. SARAN

Sesuai dengan kesimpulan di atas, maka penulis ingin
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Disertasi ini baru mengkaji secara tematis ayat-ayat tentang keteladanan
Nabi Ibrahim; sebagai pribadi, sebagai kepala keluarga, dan sebagai
pemimpin umat, masih banyak deskripsi Al-Quran tentang Ibrahim yang
belum dikaji rinci. Maka, para pengkaji Al-Quran dapat mengkaji ayat-ayat
terkait dari sisi yang lain.

2. Penelitian ini belum membahas aspek-aspek keteladanan Ibrahim dengan
pengayaan teori-teori lain, maka kepada para pengkaji Al-Quran, dapat
mengembangkan hasil penelitian ini lebih lanjut. Wallabu a lam.
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